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Kata Kunci: Implementasi, Model Pembelajaran Example Non Example, 

Mata Pelajaran IPS 

Model pembelajaran merupakan komponen dalam pembelajaran yang 

tidak bisa luput dari pembahasan sistem pembelajaran secara menyuluruh. Pada 

waktu sekarang ini untuk mengikuti perkembangan pendidikan yang semakin 

maju, maka diterapkan model-model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi yang diajarkan. Berdasarkan hal tersebut permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pemahaman guru IPS tentang model 

pembelajaran, (2) Bagaimana implementasi model pembelajaran example non 

example pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang, dan (3) 

Kendala-kendala yang dihadapi guru IPS pada saat pembelajaran IPS dengan 

model pembelajaran example non example. 

Metode penelitan menggunakan pendekatan kualitatif, dan penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 4 Batang. Teknik pengumpulan data dengan 

metode observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi, sementara teknik 

sampling dengan menggunakan purposive sampling yang ditujukan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru IPS, dan beberapa siswa SMP Negeri 4 

Batang. Teknik keabsahan data dengan triangulasi teknik dan analisis data 

dengan analisis interaksi yang langkah-langkahnya dimulai dari pengumpulan 

data, reduksi data, sajian data, verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman guru IPS mengenai 

model pembelajaran sudah mampu memahami masing-masing karakteristik dari 

model pembelajaran yang diterapkan dan mampu memilih model pembelajaran 

yang terbaik dan tepat dengan materinya. Implementasi model pembelajaran 

example non example pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 4 

Batang, (1) Tahap perencanaan guru IPS menyiapkan prota, promes, silabus, 

RPP, materi, sumber dan media pembelajaran, (2) Tahap pelaksanaan guru IPS 

mengawalinya dengan Salam, Berdoa, absensi, apersepsi, tujuan pembelajaran, 

dan memberikan motivasi, kegiatan inti guru IPS membimbing, dan mengatur 

jalannya pembelajaran, dan kegiatan akhir penguatan, menyimpulkan materi, 

tugas rumah dan berdoa, (3) Tahap evaluasi guru IPS melakukan pilihan ganda, 

soal uraian, diskusi kelompok, dan remedial. Dan kendala-kendalanya, masih 

terdapat siswa yang kurang aktif, dan fasilitas sarana prasarana ada yang rusak.  

Saran yang diberikan dalam penelitian ini: (1) Guru diharapkan sebagai 

fasilitator, mendorong motivasi, membangun demokratis melalui memberikan 

kesempatan berpendapat, (2) Siswa harus berani mengemukakan pendapat, 

siswa harus memiliki kesadaran bekerja sama waktu diskusi, dan (3) Sekolah 

harus melengkapi sarana dan prasarana, dan perbaiki yang rusak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang 

cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan 

pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. UU No. 20 Tahun 

2003 Pasal 13 (1) menyatakan penyelenggaraan pendidikan dapat dilaksanakan 

melalui tiga jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan 

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya (Munib, 2011:142-

145). 

Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia pada umunya lebih 

mengarah pada model pembelajaran yang dilakukan secara massal dan klasikal, 

dengan berorientasi pada kuantitas agar mampu melayani sebanyak-banyaknya 

peserta didik sehingga tidak dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik 

secara individual di luar kelompok (Shoimin, 2014:15). 

Salah satu tugas guru di sekolah yang merupakan tugas nasional adalah 

melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran yang sifatnya kompleks dapat 
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menjadi wahana pendidikan. Dalam setiap tindakan pembelajaran guru selalu 

dituntut untuk menopangnya dari segi pendidikan dalam arti yang luas. Seorang 

guru melihat setiap tindakan pembelajaran dalam kerangka pendidikan secara 

luas (Soewarso, 2000:153). 

Proses pembelajaran di dalam kelas merupakan bagian yang sangat 

penting dari pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan guru mengembangkan model, metode, dan media pembelajaran. 

Model pembelajaran yang tidak sesuai dapat menyebabkan proses pembelajaran 

tidak maksimal. Model pembelajaran hendaknya berorientasi pada peningkatan 

intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Peran 

siswa yang pasif selama proses pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar 

menjadi menurun. Penggunaan metode pembelajaran konvensional secara terus 

menerus juga dapat menyebabkan siswa merasa jenuh dan tidak mempunyai 

motivasi dalam proses pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang tepat 

untuk diterapkan dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, model pembelajaran tidak 

bisa luput dari pembahasan sistem pembelajaran secara menyeluruh. 

Pemanfaatan model pembelajaran merupakan bagian yang harus mendapat 

perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya bagian 

inilah yang masih sering terabaikan dengan berbagai alasan. Alasan yang sering 

muncul antara lain: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit 

mencari model yang tepat untuk diterapkan dalam mengajar. Hal ini sebenarnya 
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tidak perlu terjadi jika setiap guru telah membekali diri dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam hal menerapkan model pembelajaran. 

Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik 

mata pelajaran ataupun materi yang diberikan kepada siswa sehingga tidak ada 

model pembelajaran tertentu yang diyakini sebagai model pembelajaran yang 

baik, semua tergantung situasi dan kondisinya. Fungsi model pembelajaran 

sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang digunakan dalam 

pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut 

(Shoimin, 2014:24). Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan model juga 

perlu di cermati, seperti situasi batin anak didik, fasilitas yang mendukung, 

tingkat kemampuan, tujuan awal belajar serta kemampuan guru.  

Dengan bantuan model pembelajaran, penafsiran yang beragam dapat 

dihindari sehingga dapat disampaikan kepada siswa secara seragam. Setiap 

siswa yang melihat atau mendengar uraian suatu materi pelajaran melalui model 

pembelajaran, menerima informasi yang persis seperti yang diterima oleh siswa-

siswa lain. Dengan demikian, model pembelajaran juga dapat mengurangi 

terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa di manapun berada. 

Bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP/MTS merupakan 

salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa SMP/MTS. Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi pada jenjang pendidikan I 

tingkat sekolah, yang dikembangkan secara terintegritas dengan mengambil 

konsep-konsep esensial dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu bidang studi yang 

diajarkan memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkan penalaran 

dan bagaimana seorang siswa dapat mengatasi berbagai masalah-masalah sosial 

yang muncul. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial (Mulyasa, 2006: 125). 

Materi IPS memiliki beberapa misi khusus, yaitu: (1) Membantu peserta 

didik mengembangkan kompetensi-kompetensi dirinya dalam menggali dan 

mengembangkan sumber-sumber fisik dan sosial yang ada di sekitarnya, 

sehingga mereka dapat hidup selaras dengannya, (2) Kehidupannya di masa 

depan dengan penuh harapan dan kemampuan diri dalam memecahkan 

persoalan-persoalan yang dihadapi. IPS juga berkenaan dengan human being, 

proses pemanusiaan yang kedap terhadap keragaman sistem, pola kehidupan, 

bentuk dan struktur sosial, melalui makna di dalam aktivitasnya, dan kebutuhan-

kebutuhan dasar dengan perkembangan sistem sosialnya dari berbagai 

lingkungan yang berbeda (Depdiknas dalam Karyono, 2012:44). 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

pra penelitian, tugas dari seorang guru di sekolah, guru di SMP Negeri 4 Batang 

juga diharuskan menggunakan model pembelajaran setiap proses pembelajaran 

dan diharapkan model pembelajaran yang diterapkan itu mampu membuat 

peserta didik lebih aktif, senang, nyaman, cepat memahami, dan hasil belajarnya 

meningkat. Sebelum menggunakan suatu model pembelajaran guru harus pintar 

memilihnya, karena tidak semua model pembelajaran itu cocok untuk diterapkan 

pada semua materi khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
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karena mata pelajaran IPS berintegritas dengan materi lain sepeti, ekonomi, 

geografi, dan sejarah, sehingga masing-masing materi itu mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda begitu juga dengan tingkat kesulitannya. 

Seorang guru dalam menentukan model pembelajaran, harus sesuai dengan 

materi yang diajarkan, guru dituntut untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

megikuti pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan model 

pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas.  

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran IPS, salah satunya adalah model pembelajaran example non 

example. Model pembelajaran example non example melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Aktivitas siswa dirancang 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa dapat belajar lebih santai, 

menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, dan keterlibatan belajar. Melalui 

belajar kelompok diharapkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS 

mengalami peningkatan, sebab siswa bisa ikut berperan aktif dan dapat 

informasi tambahan dari kelompoknya. 

Menurut Komalasari (2010:610) dalam Shoimin (2014:73) model 

pembelajaran examples non examples adalah model pembelajaran yang 

membelajarkan siswa terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui 

analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan 

masalah. 

Guru IPS SMP Negeri 4 Batang pada saat pembelajaran IPS di kelas VIII 

telah menerapkan model pembelajaran example non example dan lebih sering 
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melaksanakannya pada materi bagian sejarah, karena materi sejarah itu berkaitan 

dengan masa lalu sehingga siswa tidak hanya mengerti teori-teorinya saja 

melainkan siswa juga mengerti kejadian nyata di masa lalu melalui pembelajaran 

yang memanfaatkan gambar sebagai medianya. Salah satu materi yang dapat 

menggunakan model pembelajaran example non example adalah materi tentang 

“Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia” pada standar kompetensi “Memahami usaha 

persiapan kemerdekaan” terutama pada kompetensi dasar “Mendeskripsikan 

peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia”. Materi di atas memberikan siswa untuk dapat memahami 

peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia tidak hanya melalui teori-teorinya saja melainkan dapat 

melihat peristiwa di masa lalu melalui gambar-gambar, untuk dianalisis, 

dideskripsikan ke dalam kalimat yang berkaitan antara gambar dengan 

materinya. 

Menurut guru IPS, model pembelajaran example non example sudah 

terbiasa dilaksanakan pada mata pelajaran IPS, karena model pembelajaran 

tersebut mampu membuat peserta didik aktif dalam mengutarakan pendapat dari 

hasil gambar yang diamati. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Model Pembelajaran Example Non Example 

Pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang yang selama ini 

dilakukan: 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, penulis dapat 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana pemahaman guru IPS mengenai model pembelajaran? 

1.2.2 Bagaimana implementasi model pembelajaran example non example pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang? 

1.2.3 Kendala-kendala yang dihadapi guru IPS ketika menggunakan model 

pembelajaran example non example pada saat pembelajaran Ilmu 

pengetahuan sosial (IPS)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1.3.1 Mengetahui pemahaman guru IPS mengenai model pembelajaran. 

1.3.2 Mengetahui implementasi model pembelajaran example non example pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang. 

1.3.3 Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru ketika menggunakan 

model pembelajaran example non example pada saat pembelajaran IPS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber refrensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran example non 
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example serta dapat menambah pemahaman, wawasan tentang pelaksanaan 

model pembelajaran example non example. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, bagi guru, bagi siswa, dan bagi 

peneliti: 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Menambah wawasan dalam menerapkan model pembelajaran example 

non example, dan meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar dalam mata pelajaran IPS. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran example non example dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa dapat berkonsentrasi, aktif, 

kritis dalam bertanya dan berani berpendapat serta meningkatkan minat belajar 

IPS. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran IPS. Di harapkan 

peneliti sebagai calon guru IPS sejarah siap melaksanakan berbagai model 

pembelajaran yang bisa diterapkan pada mata pelajaran tersebut. 

1.5 Batasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam mengartikan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi pengertian dari setiap 

istilah tersebut sebagai berikut: 
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1.5.1 Implementasi  

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi 

adalah pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk 

tentang hal yang disepakati dulu (Tim Penyusun 2005:427). 

Implementasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan. 

Implementasi yaitu suatu penerapan ide yang baru yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu berdampak signifikan kearah yang 

lebih baik, dalam melakukan hal-hal yang baru perlu dukungan dari berbagai 

pihak, karena arah dari implementasi itu sendiri terpaku pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau mekanisme suatu sistem. 

1.5.2 Model Pembelajaran Example non example  

Model pembelajaran example non example merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi 

pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk berfikir kritis 

dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam 

contoh-contoh gambar yang disajikan (Santoso: 2011). 

Dalam menggunakan metode ini dalam pembelajaran IPS guru 

mengusahakan agar siswa lebih aktif pada kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran examples non examples diharapkan dapat meningkatkan belajar 

siswa sehingga terjadi pembelajaran yang aktif dan efisien. Metode ini yang 
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mengajarkan pada siswa untuk belajar mengerti dan menganalisis sebuah 

konsep. Konsep pada umumnya dipelajari melalui pengamatan dan juga 

dipelajari melalui definisi konsep itu sendiri. 

1.5.3 Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dalam membentuk warga Negara yang baik. Ada tiga tujuan 

membelajarkan IPS kepada peserta didik yaitu agar setiap peserta didik menjadi 

warga Negara yang baik, melatih peserta didik berkemampuan berfikir matang 

untuk menghadapi dan memecahkan masalah sosial, dan peserta didik dapat 

mewarisi dan melanjutkan budaya bangsanya (Direktorat Pendidikan Lanjutan 

Pertama, 2004: 15).  

IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial 

dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisakan dan disajikan 

secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 

sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat diartikan pembelajaran terintegrasi 

terhadap ilmu-ilmu sosial dan humanitas dalam pendidik kompetensi warga 

Negara. 

Pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Batang belum terpadu karena masih 

terpisah-pisah antara Sejarah, Geografi, Ekonomi, dan Sosiologi.   Pembelajaran 

IPS di SMP Negeri 4 Batang, sejauh ini berjalan lancar ketika dilaksanakan di 

dalam kelas. Tetapi, masih kurangnya sumber belajar IPS yang ada di 
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perpustakaan, yang mengakibatkan siswa dalam megerjakan tugas-tugas 

kekurangan refrensi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut tabel penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

 

Judul 

  

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sendiri 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Example Non 

Example Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

di Kelas VIII B di 

SMP Negeri 1 

Kejayan Kabupaten 

Pasuruan 

Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

example non 

example. 

 

Menggunakan 

pendekatan 

PTK. 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran example non 

example telah dilakukan peneliti terdahulu. Penelitian biasanya mengacu pada 

penelitian sebelumnya karena dapat dijadikan sebagai referensi dalam sebuah 

penelitian. Berikut hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai 

kajian pustaka. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari 

Selvia Rosalina yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Example 
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Non Example Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas VIII B di SMP 

Negeri 1 Kejayan Kabupaten Pasuruan”. Selvia menjelaskan, bahwa 

penerapan model pembelajaran example non example dilaksanakan selama 2 

siklus dengan masing-masing siklus 2 kali pertemuan, serta pemberian 

evaluasi pada tiap-tiap pertemuan untuk mengukur hasil belajara siswa. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran example non example 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada standar kompetensi 

memahami makna kedaulatan rakyat. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

Selvia yaitu sama-sama meneliti tentang model pembelajaran example non 

example. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Selvia 

menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan 

peneliti sendiri menggunakan pendekatan kualitatif. 

Fokus penelitian yang di lakukan peneliti mengarah pada proses 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran example non example, 

dan hasil yang di dapat peneliti yaitu mampu menggambarkan keadaan yang 

terjadi di lapangan, mengamati setiap aktivitas yang di lakukan guru maupun 

siswanya. 

2.2 Belajar 

2.2.1 Pengertian Belajar 

Istilah belajar sudah terlalu akrab dengan kehidupan kita sehari-hari. Di 

masyarakat, kita sering menjumpai penggunaan istilah belajar seperti: belajar 
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membaca, belajar bernyanyi, belajar berbicara, belajar matematika. Kata belajar, 

merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia, 

dan berlangsung seumur hidup. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” 

merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga 

pendidikan formal. Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui 

interaksi dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya (Rahadi, 2003:4). 

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang 

vital. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar, bahwa kegiatan 

mengajar hanya bermakna apabila terjadi kegiatan belajar siswa. Seorang guru 

harus mampu memahami betul tentang proses belajar peserta didik dengan 

tujuan mampu memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar 

yang tepat dan serasi siswa (Hamalik, 2013:36). Dengan begitu proses 

pengajaran, yang memegang peranan penting yaitu unsur proses belajarnya dan 

seorang guru harus mampu memahami proses belajar peserta didik dan 

memahami karakter peserta didik agar mampu membimbing dan meyediakan 

tempat belajar yang nyaman. 

Menurut Djamarah (2010:10) belajar adalah proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan 

tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, 

bahkan segenap organisme atau pribadi. Jadi, hakikat belajar adalah perubahan. 

Rumusan lain mengenai belajar dikemukakan oleh Dimyati dan 

Mudjiono (2006:7) mengemukakan bahwa, siswa adalah penentu terjadinya atau 
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tidak terjadinya proses belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan amat tergantung pada proses belajar dan mengajar yang dialami 

siswa dan pendidik baik ketika para siswa itu di sekolah maupun di lingkungan 

keluarganya sendiri. 

Pengertian belajar secara psikologis yang dikutip Slameto (2010:2) 

berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Bertolak dari berbagai definisi yang telah diutarakan di atas, secara 

umum belajar adalah suatu kegiatan, tidak hanya memfokuskan pada membaca, 

menghafal, dan menulis tetapi belajar itu suatu kegiatan merubah tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, salah satu contoh perubahannya adalah ketika seorang pembelajar 

yang awalnya tidak begitu perhatian dalam kelas ternyata berubah menjadi 

sangat perhatian.  

Dalam pembelajaran hasil belajar dapat dilihat secara langsung. Oleh 

karena itu, agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan berkembang semaksimal 

mungkin dalam proses belajar dikelas, maka program pembelajaran tersebut 

dapat dirancang terlebih dahulu oleh para guru dengan memperhatikan berbagai 

prinsip yang telah diuji keunggulannya. 

Belajar merupakan suatu proses kegiatan dan bukan dipatok melalui hasil 

belajar karena pada saat ini masyarakat akan merasa senang ketika anaknya 

mampu mendapatkan nilai yang tinggi akan tetapi bukan masalah nilai yang 
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tinggi ataupun yang rendah namun seorang anak dikatakan berhasil jika dalam 

proses belajar mampu mengaplikasikan dan mentransfer ilmu yang mereka 

miliki, yang lebih penting lagi seorang anak setelah belajar mampu berubah 

dalam tingkah lakunya dan sudah barang tentu tingkah laku tersebut adalah 

tingkah laku yang positif artinya untuk mencari kesempurnaan hidupnya. 

2.2.2 Ciri-ciri Belajar 

Beberapa ciri-ciri atau prinsip dalam belajar menurut Suparno seperti 

yang dikutip oleh Sardiman (2006:38) yaitu: a) Belajar mencari makna. Makna 

diciptakan siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami, b) 

Kosntruksi makna adalah proses yang terus menerus, c) Belajar bukanlah 

kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran 

dengan membuat pengertian yang baru, d) Hasil belajar dipengaruhi oleh 

pengalaman-pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dengan 

lingkungannya, dan e) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah 

diketahui subjek belajar, tujuan, motivasi, yang mempengaruhi proses interaksi 

dengan bahan yang telah dipelajari. Sedangkan menurut Hamdani (2011:22) 

adapun prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran adalah: 1) kesiapan belajar, 

2) perhatian, 3) motivasi, 4) keaktifan siswa, 5) mengalami sendiri, 6) 

pengulangan, 7) materi pelajaran yang menantang, 8) balikan dan penguatan, 

dan 9) perbedaan individual. 

2.2.3 Tujuan Belajar 

Tujuan adalah sangat esensial, baik dalam rangka perencanaan, 

pelaksanaan maupun penilaian. Tujuan memberikan petunjuk adalah untuk 
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memilih isi mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, 

memilih alat penunjang dalam belajar, menentukan prosedur pembelajaran, serta 

menyediakan ukuran untuk mengukur prestasi belajar siswa (Hamalik, 2013:73). 

Tujuan belajar adalah perangkat hasil yang hendak dicapai setelah siswa 

melakukan kegiatan belajar. Tujuan yang disadari oleh siswa sendiri sangat 

bermakna dalam upaya menggerakan kegiatan belajar untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. Menurut 

Muhibbin (2003:144) menyebutkan tiga faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa yaitu faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar. 

1. Faktor Internal atau dari dalam meliputi tiga aspek: a) Fisiologis, faktor ini 

meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi panca indera, b) 

Psikologis, faktor ini meliputi kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi, dan 

kemampuan kognitif, dan c) Kelelahan, faktor ini berpengaruh pada kelelahan 

jasmani maupun kelelahan rohani. 

2. Faktor Eksternal atau dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa 

yang mempengaruhi proses dari hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi: a) 

Faktor keluarga meliputi, orang tua mendidik, relasi antara anggota keluaga, 

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, b) Faktor sekolah 

meliputi, metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah, 
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dan c) Faktor masyarakat meliputi, kegiatan siswa dalam masyarakat, media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Djamarah (2008:177) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

digambarkan melalui gambar, di bawah ini: 

Gambar 2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

2.3 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

2.3.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Istilah IPS di Negara Indonesia merupakan hasil adaptasi dari istilah 

social studies yang digunakan di Amerika Serikat. Apabila adaptasi itu dapat 

disetujui, maka IPS diartikan sebagai penyerderhanaan ilmu-ilmu sosial untuk 

tujuan pendidikan. Pengertian IPS yang lebih rinci dan luas adalah mata 

pelajaran yang berisikan ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, 

antropologi, psikologi, ilmu geografi, dan filsafat yang dipilih untuk tujuan 
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pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi (Barr, Barth, dan Shermis, 1977:1-

2) dalam (Suwito, 2013:11). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP/MTS merupakan 

salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa SMP/MTS. Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran pada jenjang pendidikan 

tingkat sekolah, yang di kembangkan secara terintegritas dengan mengambil 

konsep-konsep esensial dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 

Trianto (2014:171-172) menyatakan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan integritas dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu 

Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 

mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-

ilmu sosial. 

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 

merupakan integritas atau gabungan dari unsur-unsur ilmu-ilmu sosial seperti 

sosiologi, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, sejarah dan psikologi 

sosial, yang wajib ditempuh oleh peserta didik tingkat sekolah menengah 

pertama (SMP). 

2.3.2 Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Trianto (2014:174) karakteristik mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial SMP/MTS, sebagai berikut:  
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1. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 

sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan 

juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.  

2. Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, 

ekonomi, hukum dan politik, sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa 

sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 

3. Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial yang 

dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan 

perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 

adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial 

serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan 

kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan. 

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi 

dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia 

secara keseluruhan. 

Menurut Suwito (2013:31-36) IPS pada hakikatnya merupakan program 

pendidikan atau mata pelajaran pada kurikulum sekolah sebagai adaptasi dari 

social studies sehingga tujuan utama pendidikan IPS adalah mengkaji masalah-

masalah kehidupan manusia beserta seluruh dinamikanya. Di samping itu, IPS 

sebagai program pendidikan dapat dilihat sebagai adaptasi dari civic education. 
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Terlepas dari kedudukan sebagai adaptasi dari social studies atau 

citizenship education, maka karakteristik pendidikan IPS dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

1. Objek pendidikan IPS adalah peserta didik dan masalah-masalah kehidupan 

manusia beserta seluruh dinamikanya, baik dalam konteks lokal, nasional, 

regional, maupun global. 

2. Subjek pendidikan IPS adalah peserta didik sebagai penerus bangsa yang 

harus semakin berkualitas agar dapat berperan serta secara aktif dalam 

memperbaiki kehidupan masyarakat, Bangsa, dan Negara. 

3. Tujuan pendidikan IPS adalah mengkaji masalah-masalah kehidupan dalam 

arti luas dan membentuk peserta didik menjadi warga Negara yang baik agar 

mampu berperan serta dalam membangun kehidupan masyarakat, Bangsa, 

dan Negara yang demokratis, memecahkan masalah-masalah kehidupan 

secara logis dan realistis. 

4. Secara khusus, tujuan pendidikan IPS di sekolah dapat dikelompokkan 

menjadi 4 (empat) aspek, yaitu: a) Memberi peserta didik pengetahuan 

(knowledge) tentang pengalaman manusia dalam hidup dan kehidupan, b) 

Menolong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan (skills), c) 

Menolong peserta didik untuk mengembangkan sikap (attitudes) atau nilai 

(value) demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara, dan d) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengambil bagian atau berperan serta dalam kehidupan sosial (social 

participation) (chapin dan messick, 1992:5) 
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5. Keterampilan (skills) merupakan tujuan pendidikan IPS yang tidak dapat 

diabaikan. 

6. Orientasi pendidikan IPS adalah nilai-nilai dasar yang menjadi acuan dan 

pegangan hidup masyarakat. 

2.3.3 Fungsi Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Fungsi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai pendidikan 

yaitu membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna untuk 

masa depannya, keterampilan sosial dan intelektual dalam membina perhatian 

serta kepedulian sosialnya sebagai sumber daya manusia (SDM) yang 

bertanggung jawab dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional. 

2.3.4 Tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

menengah pertama (SMP/MTS) antara lain: 1) Mengenal konsep-konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) Memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan 4) 

Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan kompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global (Dokumen 

Permendiknas, 2006) dalam (Suprayogi 2011:14). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengajarkan peserta didik 

untuk mengenal berbagai masalah yang terjadi dilingkungan sekitar dan mampu 

terlibat di dalam kehidupan yang bermasyarakat. 
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Tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia 

tingkat SMP/MTS, sebagaimana yang diungkapkan oleh Fajar (2005:114), 

yakni: 1) Mengembangkan kemampuan berpikir, inkuiri, pemecahan masalah, 

dan keterampilan sosial, 2) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai kemanusiaan, dan 3) Meningkatkan kemampuan berkompetisi dan bekerja 

sama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun 

internasional. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi 

setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat, dan tujuan utama dari pendidikan IPS 

adalah untuk mengembangkan dan membentuk peserta didik agar menjadi warga 

Negara yang baik. 

2.3.5 Ruang Lingkup Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SMP/MTS, merupakan perpaduan dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, ilmu 

humaniora, dan masalah-masalah sosial baik berupa fakta, konsep, dan 

generalisasi untuk mengembangkan aspek kognitif, psikomotorik, afektif, dan 

nilai-nilai spiritual yang dimiliki oleh peserta didik. Sebagai bidang 

pengetahuan, ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat terlihat nyata 

dan tujunnya. 
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Menurut Fajar (2005:114) beberapa ruang lingkup mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP/MTS yang dapat dikaji oleh peserta didik, 

yaitu: a) Sistem Sosial dan Budaya, b) Manusia, Tempat, dan Lingkungan, c) 

Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan, d) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan, 

dan e) Sistem Berbangsa dan Bernegara. 

2.4 Pembelajaran Sejarah 

Sejarah adalah ilmu tentang manusia. Sejarah mengkaji manusia dalam 

lingkup waktu. Waktu merupakan unsur esensial dalam sejarah. Sejarah 

berkaitan dengan rangkaian peristiwa, dan setiap peristiwa terjadi dalam lingkup 

waktu tertentu. Dengan demikian, waktu dalam sejarah melahirkan perspektif 

tentang berbagai peristiwa yang terjadi dan sekaligus sesuatu yang secara 

menonjol mampu memperindah masa lampau (Subagyo, 2010:1). 

Menurut Moh. Ali (1963) dalam Subagyo (2010:9), sejarah adalah 

keseluruhan perubahan, dan kejadian-kejadian yang benar-benar telah terjadi. 

Sedangkan Moh Hatta (1951) menegaskan bahwa sejarah tidak sekedar kejadian 

masa lampau, tetapi pemahaman masa lampau yang didalamnya mengandung 

berbagai dinamika, mungkin berisi problematika pelajaran bagi manusia 

berikutnya. 

Sejarah didefinisikan sebagai sesuatu yang pernah terjadi, setiap 

peristiwa yang pernah terjadi di muka bumi dapat berupa politik, ekonomi, sosial 

atau budaya (Kochhar, 2008:23). 

Pembelajaran sejarah yang tertuang dalam mata pelajaran sejarah 

memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang 
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bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air. Hal ini karena pengetahuan masa lampau 

tersebut mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik (Lampiran 

Permendiknas No. 23 Tahun 2006).  

Menurut Wasino (2007) Tujuan mata pelajaran sejarah di sekolah adalah 

untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut:  

a) Agar siswa memperoleh kemampuan berpikir historis dan pemahaman 

sejarah.  

b) Membangun kesadaran pentingnya waktu (time) yang merupakan sebuah 

proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan.  

c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta-fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan 

(sejarah). 

d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadap peninggalan sejarah 

sebagai bukti peradaban Bangsa Indonesia di masa lampau. 

e) Menumbuhkan pemahaman terhadap peserta didik bahwa proses 

terbentuknya Bangsa Indonesia melalui proses yang panjang dan masih 

berproses hingga masa kini dan masa yang datang. 

f) Menumbuhkan kesadaran dalam peserta didik bahwa mereka menjadi bagian 

dari Bangsa Indonesia yang harus memiliki rasa kebanggaan dan cinta tanah 

air. 
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Ruang lingkup materi pelajaran IPS sejarah di sekolah menengah 

pertama disusun berdasarkan urutan kronologis yang di jabarkan dalam aspek-

aspek tertentu sebagai materi standar. Ruang lingkup mata pelajaran IPS 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: a) Manusia, tempat dan lingkungan, b) 

Waktu, berkelanjutan dan perubahan, c) Sistem sosial dan budaya, dan d) 

Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

2.5 Model Pembelajaran 

2.5.1 Pengertian model pembelajaran 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 

dalam mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya 

bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa 

dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga dapat meraih hasil belajar 

yang optimal. 

Menurut Soekamto dalam Shoimin (2014:23) mengemukakan maksud 

dari model pembelajaran adalah konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru 

untuk mengajar. Sedangkan menurut Kardi dan Nur (2000:9) dalam Shoimin 
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(2014:24) mengatakan bahwa istilah model pembelajaran mempunyai makna 

yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. 

Definisi tentang model pembelajaran di atas dapat diartikan sebagai 

prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman belajar mencapai tujuan belajar. 

Model pembelajaran itu sendiri, suatu langkah untuk bisa mengelola suatu kelas 

agar siswa bisa terlibat dalam proses pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk 

bisa memilih model pembelajaran yang bisa mengaktifkan suasana kelas 

menjadi ramai dengan diskusi antara siswa yang satu dengan lainnya maupun 

dengan guru. Seorang guru dalam menerapkan suatu model pembelajaran 

mempunyai tujuan, agar siswa tidak sebagai penonton disaat guru menerangkan 

materi pelajaran. 

2.5.2 Pengertian Model Pembelajaran Examples Non Examples 

Menurut Komalasari (2010:610) dalam Shoimin (2014:73) berpendapat 

model pembelajaran examples non examples adalah model pembelajaran yang 

membelajarkan siswa terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui 

analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan 

masalah. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif 

pemecahan masalah, dan menentukan menyelesaikan pemecahan masalah yang 

paling efektif, serta melakukan tindak lanjut. Sementara Huda (2014:215) 

berpendapat, model pembelajaran example non example termasuk dalam model 

pembelajaran yang mengajarkan pada pendekatan pembelajaran yang berbasis 

komunikasi dan memungkinkan siswa untuk mampu: a) Membaca dan menulis 
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dengan baik, b) Belajar dengan orang lain, c) Menggunakan media, d) Menerima 

informasi, dan e) Menyampaikan informasi. 

Dari pendapat diatas, disimpulkan bahwa model pembelajaran example 

non example merupakan suatu model pembelajaran yang menyampaikan konsep 

atau materi pembelajarannya didesain dengan meggunakan media gambar atau 

kasus yang relevan dan sesuai dengan kompetensi dasar.  

2.5.3 Tujuan Model Pembelajaran Examples Non Examples 

Strategi example non example juga ditujukan untuk mengajarkan siswa 

dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. Konsep pada 

umumnya dipelajari melalui pengamatan dan definisi. Example non example 

adalah strategi yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep (Huda, 

2014:234). 

Model pembelajaran example non example memiliki tujuan, agar dalam 

proses pembelajaran guru bisa menumbuhkan imajinasi peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Dengan begitu tujuan dari model pembelajaran ini 

mengajarkan peserta didik untuk dapat menganalisis dan memahami sebuah 

konsep yang mana dilakukan melalui pengamatan sebuah gambar dan 

didefinisikan kedalam kalimat pendapat. 

2.5.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Examples Non Examples 

Menurut Huda (2014:235) langkah-langkah penerapan strategi model 

pembelajaran example non example dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP. 
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c. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 2-3 

siswa. 

d. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk memperhatikan atau menganalisis gambar. 

e. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas. 

f. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan hasil 

diskusinya. 

g. Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi 

sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

h. Penutup. 

Konsep pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran model 

pembelajaran example non example pada mata pelajaran IPS menyesuaikan 

langkah-langkah yang telah ditentukan oleh Suprijono (2009:125) dalam 

Shoimin (2014: 74) diantaranya: 

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Guru menempelkan gambar dipapan, atau ditayangkan melalui LCD atau 

OHP, atau dapat pula menggunakan proyektor. 

c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperhatikan atau menganalisis gambar. 

d. Melalui diskusi kelompok 6-7 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis 

gambar tersebut dicatat pada kertas. 

e. Setiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 
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f. Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

g. Guru, peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang diatas dapat disimpulkan bahwa 

setiap langkah-langkah dalam model pembelajaran example non example hampir 

semuanya sama, intinya itu guru harus mampu menyesuaikan antara gambar dan 

materi harus relevan. Untuk dapat melakasanakan model pembelajaran example 

non example yang memanfaatkan media gambar sebagai penunjang proses 

pembelajaran, maka guru harus mampu memilih gambar yang tepat agar peserta 

didik mampu memahami. 

Persiapan yang dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu persiapan 

materi. Bentuk rancangan pembelajaran terdiri dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), materi pengajaran, lembar kegiatan siswa (LKS), 

kelengkapan media dan sumber pembelajaran. 

2.5.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Examples Non 

Examples 

Menurut Shoimin (2014:76) keuntungan dari model pembelajaran 

example non example, antara lain: 1) Siswa berangkat dari satu definisi yang 

selanjutnya digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih 

mendalam dan lebih komplek, 2) Siswa terlibat dalam satu proses discovery 

(penemuan), yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara 

progresif melalui pengalaman dari example non example, dan 3) Siswa diberi 

sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep 
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dengan mempertimbangkan bagian non example yang dimungkinkan masih 

terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah 

dipaparkan pada bagian example. 

Menurut Hamdani (2011:94) juga berpendapat bahwa, model 

pembelajaran example non example mempunyai kelebihan, antara lain: a) Siswa 

lebih kritis dalam menganalisis gambar, b) Siswa mengetahui aplikasi dari 

materi berupa contoh gambar dan c) Siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya, sedangkan kekurangannya, antara lain: a) Tidak 

semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar, b) Memakan waktu yang 

lama, dan c) Sulit diterapkan pada siswa yang kurang memiliki kemampuan 

menganalisis. 

2.6 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam 

pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemikiran, sehingga 

analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam hal ini guru menjadi sesuatu yang penting, untuk menciptakan 

pembelajaran yang diharapkan, yaitu untuk mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran seorang guru harus membuat suatu perencanaan kegiatan 

pembelajaran sampai dengan penilaian yang jelas, agar dalam melaksanakanya 

di dalam kelas bisa tepat sasaran sesuai dengan yang diharapkan. Model 

pembelajaran penting karena model pembelajaran merupakan kegiatan untuk 

menyampaikan materi yang dijelaskan dalam suatu pertemuan yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Untuk itu dalam penelitian ini indikator mengenai 
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implementasi model pembelajaran example non example pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial (IPS) dapat dilihat dari seperti pemahaman guru 

mengenai model pembelajaran, implementasi model pembelajaran example non 

example pada mata pelajaran IPS yang didalamnya ada (perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi). Guru hendaknya mempersiapkan dengan baik tahap 

perencanaan pembelajaran sehingga persiapan lebih matang, tahap pelaksanaan 

dilaksanakan sesuai dengan silabus dan RPP yang telah disusun, dan tahap 

evaluasi juga dilakukan dengan baik sesuai dengan instrument yang telah 

dipersiapkan sehingga peserta didik mampu memperoleh hasil belajar secara 

optimal. Kemudian yang terakhir kendala-kendala yang dihadapi. 

Dari uraian di atas dapat digambarkan kerangka berfikir mengenai 

Implementasi Model Pembelajaran Example Non Example Pada Mata Pelajaran IPS, 

sebagai berikut: 
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 Gambar 2.2 Kerangka Berfikir

Pemahaman Guru IPS 

tentang model 

pembelajaran 

 Model Pembelajaran 

example non example 

Proses Kegiatan Belajar 

Mengajar 

 Perencanaan  Pelaksanaan Evaluasi 

Kendala-kendala 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian di SMP 

Negeri 4 Batang adalah metode penelitian kualitatif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Menurut Bodgan dan 

Taylor (1975:5) dalam Moleong (2014:4) mendefinisikan penelitian kualitatif, 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dari objek 

penelitian.  Penelitian kualitatif menekankan proses daripada hasil dari obyek 

penelitiannya. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif harus dapat 

menggambarkan atau melukiskan objek yang diteliti sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Data yang dikumpulkan harus berbentuk kalimat yang 

memiliki arti luas, berasal dari transkip wawancara, catatan, wawancara 

lapangan, catatan-catatan resmi dan sebagainya. Penelitian kualitatif merupakan 

suatu bentuk penelitian yang mengubah dan menganalisis suatu masalah secara 

non numerik. Jadi, fakta muncul dan telah diolah menjadi data, dikomunikasikan 

dalam laporan berbentuk narasi sehingga lebih mendalam sesuai dengan 

ketajaman analisis peneliti. Peneliti dapat membuat penafsiran berdasarkan data 

di lapangan dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. 
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Alasan peneliti menggunakannya metode kualitatif dalam penelitian ini: 

(1) Metode kualitatif dapat digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna, (2) Pengumpulan data yang tidak dipandu 

oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditentukan di lapangan, dan (3) 

Data yang diperoleh adalah data yang pasti, artinya data tersebut sebenarnya 

terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar yang terlihat, terucap, 

tetapi data yang mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut. 

3.2 Fokus Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang 

berisi pokok masalah yang bersifat umum (Sugiyono, 2010:285). Dalam 

penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-

pisahkan), tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat 

(places), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah pemahaman guru IPS mengenai model 

pembelajaran, implementasi model pembelajaran example non example pada 

mata pelajaran IPS serta kendala-kendala yang dihadapi guru IPS pada saat 

pembelajaran IPS dengan model pembelajaran example non example. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi atau site selection berkenaan dengan penentuan unit, 

bagian, kelompok, dan tempat di mana orang-orang terlibat di dalam kegiatan 

atau peristiwa yang ingin diteliti (Sukmadinata, 2009:102). Lokasi penelitian 

adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh data yang berasal dari 
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narasumber atau informan. Tempat atau lokasi penelitian ini dilaksankan di SMP 

Negeri 4 Batang, yang beralamat di Jalan Pemuda Pasekaran No.160 Batang 

Telp. (0285) 392392, Kode Pos 51224. 

Alasan pengambilan tempat ini, karena (1) Motivasi belajar siswa SMP 

Negeri 4 Batang tinggi itu terlihat dari siswa yang sangat antusias untuk 

mengikuti setiap proses pembelajaran, (2) Prestasi siswa SMP Negeri 4 Batang 

juga sangat baik dari akademik maupun non akademik itu terlihat dari piala-piala 

yang di dapat setiap mengikuti event-event lomba yang diadakan. Hal tersebut 

tentunya tidak terlepas dari model-model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru-guru yang ada di SMP Negeri 4 Batang. Salah satunya model pembelajaran 

example non example yang diterapkan guru mata pelajaran IPS kelas VIII di 

SMP Negeri 4 Batang. 

3.4 Tahap-tahap penelitian 

Untuk memberikan gambaran mengenai tahap-tahap penelitian, ada tiga 

tahap penelitian, yaitu: 

3.4.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun 

berdasarkan permasalahan yang diteliti. Pedoman wawancara ini berisi 

pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 

wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, ditunjukan kepada yang 

lebih ahli dalam hal ini adalah dosen pembimbing. Setelah mendapat masukan 

dan koreksi dari dosen pembimbing, peneliti membuat perbaikan terhadap 

pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. 
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3.4.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan 

tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah 

wawancara dilakukan, peneliti memindahkan hasil rekaman berdasarkan 

wawancara dalam bentuk catatan tertulis. Selanjutnya peneliti melakukan 

analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang 

dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab ini. 

3.4.3 Tahap Penyusunan Laporan Hasil Penelitian 

Tahap penyusunan hasil penelitian ini dilakukan setelah proses analisis 

data selesai. Pada tahap ini peneliti juga melakukan pengecekan terhadap hasil 

penelitian agar laporan hasil penelitian tersebut kredibel. Hasil penelitian yang 

sudah tersusun maupun yang belum tersusun sebagai laporan dan bahkan 

penafsiran data, perlu dicek kebenarannya sehingga ketika di distribusikan tidak 

terdapat keragu-raguan. Pengecekan tersebut peneliti lakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi teknik atau metode. 

3.5 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian kualitatif adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh (Arikunto, 2010:172). Sedangkan menurut Lofland dan Lofland 

(1984:47) dalam Moleong (2014:157) sumber data penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain. Dengan demikian, data dan sumber data dapat diperoleh melalui: 
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3.5.1 Informan 

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Informan dalam penelitian ini yakni Kepala 

Sekolah, Guru IPS kelas VIII yang menerapkan model pembelajaran example 

non example, siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang. Cara memilih informan 

dari siswa kelas VIII, peneliti mengambilnya siswa yang menurutnya mampu 

menjawab permasalahan yang sedang diteliti. Siswa yang diambil peneliti 

merupakan siswa yang aktif didalam kelas, siswa yang mempunyai prestasi atau 

hasil belajar yang bagus, dan mempunyai jawaban yang jujur serta suka bicara. 

Peneliti juga mengambil informan lain seperti Wakil Kepala Sekolah, 

Guru IPS kelas VII dan kelas IX, yang dipandang mampu menjawab 

permasalahan penelitian dan unuk memperkuat data wawancara. Sumber data 

utama dicatat melalui catatan tertulis, pencatatan sumber data melalui 

wawancara atau pengamatan yang dilakukan di dalam ruang kelas pada saat 

proses belajar mengajar. 

3.5.2 Peristiwa 

Peristiwa dimana peneliti memperoleh data. Sumber data penelitian 

didapat dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran example non example di dalam kelas VIII. Peneliti melakukan 

pengamatan tentang peristiwa di SMP Negeri 4 Batang yang berhubungan 

dengan implementasi atau penerapan model pembelajaran example non example 

pada mata pelajaran IPS. 
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3.5.3 Dokumen 

Dokumen adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri 

atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja 

untuk menyimpan atau merumuskan keterangan-keterangan mengenai peristiwa 

tersebut. Dalam penelitian ini adalah berupa dokumen yang relevan dengan 

penerapan model pembelajaran example non example pada mata pelajaran IPS 

meliputi antara lain: RPP, foto pelaksanaan pembelajaran, profil sekolah dan 

lain-lain. Data ini dipergunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan 

pengamatan terhadap tempat dan peristiwa. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Untuk memudahkan dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

3.6.1 Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk mengerti perilaku manusia, dan 

evaluasi (Sujarweni, 2014:32). Sedangkan Sukmadinata, (2009:220) 
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mengartikan observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.  

Kegiatan observasi dapat dilakukan secara partisipatif dan non 

partisipatif. Dalam observasi partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan 

yang sedang berlangsung sedangkan observasi non partisipatif tidak ikut serta 

dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan tapi tidak ikut di 

dalammya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasif 

karena peneliti ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sugiyono 

(2010:311) menyatakan dalam observasi parisipatif, peneliti mengamati yang 

dikerjakan orang, mendengarkan yang diucapkan dan berpartisipasi dalam 

aktivitas mereka. Partisipasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu partisipasi pasif 

yang mana peneliti ikut dalam proses pembelajaran namun peneliti tidak terlibat 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan peneliti yaitu peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung dengan melibatkan diri dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada proses pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas VIII yang menerapkan model pembelajaran example non example 

khususnya mata pelajaran IPS. Pengamatan dilakukan secara terbuka, artinya 

pengamat secara terbuka diketahui oleh subjek, sebaliknya subyek dengan 

sukarela memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati peristiwa 

yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, seolah-olah peneliti ikut dalam 

kegiatan yang mereka lakukan, kemudian peneliti melakukan pengamatan dan 
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pencatatan langsung terhadap kegiatan yang dilakukan pada proses 

pembelajaran. 

Pada saat peneliti melakukan observasi partisipatif, posisi peneliti berada 

di tempat duduk yang paling belakang, sehingga peneliti mampu melihat semua 

kegiatan yang dilakukan didalam kelas dengan jelas dan tidak mengganggu 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan siswa tetap dapat fokus 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Ketika pembelajaran dimulai peneliti 

langsung melakukan pencatatan persitiwa yang terjadi di dalam kelas, catatan-

catatan ini sebagai bahan laporan hasil penelitian. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif 

dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan didalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Wawancara yang ditujukan untuk 

memperoleh data dari individu dilaksanakan secara individual (Sukmadinata, 

2009:216).  

Wawancara atau interview digunakan untuk mengungkapkan data 

mengenai pemahaman guru tentang model pembelajaran, implementasi model 

pembelajaran example non example pada mata pelajaran IPS, dan kendala-

kendala yang dihadapi pada saat mengimplementasikan model pembelajaran 

example non example. Sebelum melakukan wawancara peneliti telah 

menyiapkan instrument wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan fokus pada pokok permasalahan penelitian. Sebelum 
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mengajukan pertanyaan, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai 

permasalahan penelitan dan pedoman yang dilakukan selama kegiatan 

wawancara berlangsung. Peneliti selalu mengulang dan menegaskan kembali 

setiap jawaban dari informan untuk meyesuaikan jawaban dengan pertanyaan 

yang diajukan. 

Wawancara diartikan sebagai proses tanya jawab lisan, yang mana 

dilakukan dua orang atau lebih dan saling berhadap-hadapan secara fisik, dapat 

tatap muka dan mendengar suara dari narasumber dengan telinganya sendiri 

secara langsung. Wawancara dilakukan dengan informan untuk mendapatkan 

informasi terkait permasalahan yang diteliti dan dapat memecahkan 

permasalahan yang dihadapi, didalam penelitian ini yang menjadi informan 

adalah guru IPS SMP Negeri 4 Batang, guru IPS yang terdapat di SMP tersebut 

berjumlah 3 orang Bambang Kusnandar, Yayu Kartika CD, dan Hindah Wasis. 

Dan wawancara Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah untuk memperkuat data 

jika data yang didapat kurang lengkap kemudian yang terakhir siswa kelas VIII. 

Pada saat ingin mewawancarai bagian Kepala Sekolah peneliti harus 

menunggu beliau berangkat kesekolah, karena pada saat itu beliau baru saja 

pulang melaksanakan ibadah umroh sehingga Kepala Sekolah masih cuti. Jadi, 

peneliti harus mengkonfirmasi ke bagian tata usaha untuk menanyakan tentang, 

kapan Kepala Sekolah aktif kembali di sekolah. 

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan informan peneliti harus 

menyesuaikan jadwal mereka, karena peneliti tidak mungkin melakukan 

wawancara ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Seperti halnya 
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ketika peneliti akan mewawancarai guru IPS kelas VIII dan kelas VII, peneliti 

harus membuat jadwal pertemuan terlebih dahulu dan mencari jadwal yang tidak 

padat jam mengajar agar bisa melakukan wawancara. Wawancara dilakukan 

ketika guru tidak ada jam mengajar dan di akhir pembelajaran telah selesai atau 

ketika siswa sudah pulang. 

Berbeda ketika peneliti akan mewawancarai Wakil Kepala Sekolah dan 

guru IPS kelas IX. Peneliti tidak menemui kendala, karena pada saat itu Wakil 

Kepala Sekolah tidak ada jadwal mengajar yang padat sehingga peneliti bisa 

langsung melaksanakan wawancara didepan ruang Wakil Kepala Sekolah. Dan 

saat peneliti mewawancarai guru IPS kelas IX, wawancara bisa langsung 

dilaksanakan di dalam ruang guru atau kantor guru. Wawancara berjalan lancar 

karena beliau sudah tidak ada jadwal mengajar kebetulan kegiatan belajar 

mengajar kelas IX sudah habis. 

Terkahir peneliti mewawancarai beberapa siswa kelas VIII, dan saat 

mewawancarai siswa kelas VIII peneliti harus menunggu waktu istirahat agar 

tidak mengganggu proses pembelajaran, ketika waktu istirahat proses 

wawancarannya belum selesai, biasanya peneliti melanjutkan wawancarannya 

setelah pembelajaran selesai atau pada saat jam pulang dan siswa tersebut 

peneliti ajak untuk melanjutkan wawancara. 

Untuk menjaga kredibilitas data hasil wawancara maka peneliti 

menyiapkan alat perekam atau tape recorder yang berfungsi untuk merekam 

hasil wawancara, sebelum melakukan wawancara dengan narasumber. Peneliti 

meminta ijin terlebih dahulu kepada informan agar mau diwawancarai dengan 
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alat perekam, tujuannya agar peneliti tidak kehilangan informasi dan data yang 

didapat akurat, tetapi tidak semua informan mau direkam maka peneliti selalu 

menyiapkan buku dan bolpoin untuk mencatat data hasil wawancara. Tanda 

bukti kalau peneliti telah melakukan wawancara dengan sumber data maka 

peneliti menggunakan camera digital untuk mengabadikan saat melakukan 

pembicaraan dengan informan. Ketika peneliti dan narasumber sedang 

melakukan proses wawancara, peneliti meminta bantuan teman untuk 

memfotokan menggunakan camera digital atau kamera HP, karena disini 

peneliti tidak mungkin foto sendiri (selfie) dengan narasumber. 

3.6.3 Dokumentasi 

Menurut Bungin (2008:121) dalam Gunawan (2014:177) Teknik 

dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian sosial untuk menelusuri data historis. Metode dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.  

Studi dokumen resmi dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan data 

melalui pencatatan data tertulis mengenai keadaan SMP Negeri 4 Batang yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Data tambahan lainnya diperoleh dari foto, baik 

foto tentang informan, kegiatan pembelajaran, keadaan sumber dan media 

belajar, serta lokasi penelitian. Dengan foto ini diharapkan kredibilitas penelitian 

ini dapat di pertanggung jawabkan karena dapat menggambarkan sifat-sifat dari 

kasus yang diteliti. 
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3.7 Teknik Sampling 

Teknik sampling disini adalah cara untuk mengambil sampel penelitian 

yaitu menentukan informasi yang dianggap mampu menjawab dan memecahkan 

permasalahan yang peneliti ajukan. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan 

yang ada dalam ramuan konteks yang unik, sedangkan maksud dari sampling ialah 

menggali informasi yang akan menjadi arah dari rangsangan dan teori yang muncul 

(Moleong, 2014: 224). 

Dalam penelitian kualitatif ini tidak ada sampel acak, tetapi sampel 

bertujuan (Pusposive Sampling). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel 

bertujuan dengan tujuan yaitu unit sampel yang dihubungi mempunyai karakteristik 

tertentu yang berhubungan dengan fokus penelitian, dalam penelitian ini penulis 

mengambil beberapa informan yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, guru 

IPS dan perwakilan siswa dari kelas VIII. 

Dengan demikian pemilihan informan tidak berdasarkan kuantitas, tetapi 

kualitas dari informan terhadap masalah yang diteliti. Dalam pelaksanaan di 

lapangan guna pengumpulan data, pemilihan informan dapat berkembang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti didalam memperoleh data. Jadi yang 

menjadi kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah tuntasnya perolehan informasi 

dengan keragaman variasi yang ada, bukan banyaknya sampel sumber data. 

3.8 Keabsahan Data 

Keabsahan data tidak dapat dilepaskan dari penelitian kualitatif karena 

terkait dengan derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang dilakukan. Hasil 

penelitian dikatakan kredibel apabila dilaksanakan pemeriksaan terhadap 

keabsahan data secara cermat dan menggunakan teknik yang tepat. 
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Peneliti menggunakan teknik triangulasi guna memeriksa keabsahan data 

dalam penelitian ini. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan data. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2014: 330). 

Menurut Denzin dalam Moleong (2014: 330-331) terdapat empat macam 

trianggulasi yaitu:  

a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  

b. Triangulasi dengan metode atau teknik, terdapat dua strategi yaitu:  

1) Pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

2) Pengecekan derajad kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

c. Triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.  

d. Triangulasi dengan teori, manurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan 

bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau 

lebih teori. 
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik. Menurut Sugiyono (2010:330) triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber data yang sama.  Menurut Prastowo (2014:270) Triangulasi 

teknik adalah suatu teknik untuk menguji kredibiltas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan 

data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten tuntas dan pasti, selain itu 

dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, apabila 

dibandingkan dengan satu pendekatan, peneliti telah menggunakan kedua teknik 

triangulasi data tersebut dalam memeriksa keabsahan data. Adapun triangulasi 

teknik ditempuh melalui gambar, dibawah ini:  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara dengan 

beberapa informan, serta dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak, sehingga dari beberapa cara tersebut mendapatkan data yang sama. 

Untuk menentukan kepastian data agar hasil penelitian dapat dipercaya dan 

sesuai yang diharapkan maka teknik yang selanjutnya adalah editing yaitu 

menetili dan melengkapi kesesuaian dan keseragaman kesatuan informasi. 
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3.9 Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:334), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlagsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai 

tuntas, dan datanya sampai jenuh. Setelah data-data terkumpul, selanjutnya 

disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

metode-metode sebagai berikut: 

3.9.1 Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2007:93) yang dikutip Prastowo (2014:243-244), 

menjelaskan bahwa dalam mereduksi data, dipandu oleh tujuan yang dicapai. 

Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, jika 

kita dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang kita lihat aneh, 

asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, justru inilah yang harus kita 

jadikan perhatian dalam melakukan reduksi data. Setelah data terkumpul 

kemudian di reduksi yakni menggolongkan, mengartikan, menyederhanakan dan 

mengorganisasikan sehingga nantinya mudah menarik kesimpulan. Jika data 

yang diperoleh kurang lengkap maka peneliti mencari kembali data yang 

diperlukan di lapangan. 

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian 

berlangsung. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, semua catatan 

lapangan dibaca, dipahami dan dibuat ringkasan yang berisi uraian hasil 

penelitian terhadap catatan lapangan, pemfokusan, dan penjawab terhadap 

masalah yang diteliti. 
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Tugas peneliti dalam tahap reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Pada 

saat reduksi data peneliti mengumpulkan data dan memilihnya sesuai dengan 

kebutuhan, yaitu untuk melihat pada persiapan dan proses pelakasanaan 

pembelajaran IPS yang menerapkan model pembelajaran example non example. 

3.9.2 Penyajian Data 

Penyajian data yaitu mengorganisasi dan memaparkan data secara 

menyeluruh guna memperoleh gambaran secara lengkap dan utuh. Penyajian 

data dilakukan setelah data direduksi dan di sajikan secara naratif, terkait dengan 

implementasi model pembelajaran example non example pada mata pelajaran 

IPS. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dalam wujud kata-kata, kalimat-

kalimat atau paragraf-paragraf, karena itu data tersebut disajikan dalam bentuk 

teks atau berupa uraian naratif. Miles dan Huberman (2007:17) yang dikutip 

Prastowo (2014) membatasi penyajian data sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

3.9.3 Penarikan Simpulan/Verifikasi 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada reduksi data yang 

merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Dari 

pengumpulan data, seorang penganalisa kualitatif mulai mencari arti benda-
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benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

mungkin alur sebab akibat dalam proposisi. 

Kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama penelitian berlagsung. 

Secara sederhana, makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran, 

kekuatan, dan kecocokan yakni merupakan validitasnya. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau justru gelap sehingga setelah diselidiki 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Ketiga komponen tersebut saling berhubungan pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah penelitian. Ketiga komponen dan kegiatan pengumpulan 

data merupakan proses siklus alternative. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Komponen-komponen Analisis Model Interaksi 

(Sugiyono 2010:337) 

Dengan memperhatikan gambar 3.2 diatas, maka proses dapat dilihat 

pada waktu pengumpulan data, penulis selalu membuat reduksi data dan sajian 
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data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang diteliti dari bagian 

deskripsi dan refleksinya adalah data yang digali dan dicatat. Dari dua bagian 

data tersebut penulis menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa 

pokok-pokok temuan yang penting dalam artian penyusunan sajian data yang 

berupa kalimat sistematis dengan suntingan penelitiannya supaya makna 

peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemahaman guru IPS mengenai model pembelajaran. 

 Pemahaman guru IPS di SMP Negeri 4 Batang mengenai model 

pembelajaran sudah baik di lihat dari sudut pandang, sorang guru sudah 

mampu mengetahui macam-macam model pembelajaran yang menurutnya 

tepat untuk materi yang akan diajarkan di dalam kelas Salah satunya 

adalah model pembelajaran example non example yang diterapkan pada 

mata pelajaran IPS khususnya materi sejarah. 

2. Implementasi model pembelajaran example non example pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang. 

2.1 Perencanaan Model Pembelajaran Example Non Example 

Pada tahap perencanaan guru IPS selalu mempersiapkan perangkat 

pembelajaran di awal tahun ajaran baru meliputi prota, promes, silabus, 

RPP, materi, sumber dan media pembelajaran. Penyusunan perencanaan 

pembelajaran mandiri dan sharing dengan rekan guru IPS yang tergabung 

dalam MGMP. RPP hasil dari MGMP dikembangkan kembali oleh 

masing-masing guru dan disesuaikan dengan kondisi masing-masing 
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sekolah. Tahap perencanaan sudah baik karena pada tahap pembuatan 

silabus, RPP, sudah di sesuaikan dengan prosedur yang ditetapkan KTSP. 

2.2 Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non Example 

Pada tahap pelaksanaan selalu disusun dari kegiatan awal, 

merupakan tahap awal guru memulai pembelajaran dengan Salam, Berdoa, 

absensi, tujuan pembelajaran, apersepsi, materi yang akan dipelajari, dan 

memberi motivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. 

Kegiatan inti guru melakukan kegiatan membimbing, mengatur jalannya 

pembelajaran. Pada kegiatan akhir guru memberi penguatan, 

menyimpulkan materi bersama-sama dengan siswa agar bisa dimengerti 

dengan jelas, memberikan tugas rumah, dan berdoa. 

2.3 Evalusai Model Pembelajaran Example Non Example 

Guru IPS melakukan evaluasi menggunakan pilihan ganda dan soal 

uraian sebagai tolak ukur kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang telah diajarkan. Selain pilihan ganda dan soal uraian, guru 

juga memberikan pertanyaan secara lisan. Lewat diskusi kelompok, cara 

menilaianya dari keaktifan siswa bertanya, menanggapi, berpendapat, dan 

memberikan masukan kelompoknya, terakhir mengadakan remedial kalau 

nilainya masih di bawah KKM. 

3. Kendala - kendala yang di hadapi guru IPS pada saat pembelajaran IPS 

dengan model pembelajaran example non example. 

Pada saat pelaksanaan model pembelajaran example non example 

masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam melakukan diskusi, fasilitas 
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sarana prasarana ada yang rusak seperti LCD. Pada proses evaluasi 

kendala yang dihadapi adalah pelaksanaan proses penilaian, pada saat 

diskusi biasanya ada siswa yang pintar tetapi dalam menyampaikan 

pendapat masih malu, sehingga perlu sekali guru melakukan penilaian 

untuk evaluasi pembelajaran menggunakan pilihan ganda dan soal uraian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Guru di harapkan mampu membangun suasana kelas yang demokratis 

melalui memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. 

bertanya maupun menyanggah. 

2. Siswa di harapkan mempunyai keberanian yang lebih dalam 

mengemukakan pendapat dan bisa berpikir lebih kritis lagi dalam 

melakukan diskusi kelompok. 

3. Siswa sebaiknya memiliki kesadaran bekerja sama dengan siswa lain dan 

berpatisipasi aktif dalam pembelajaran IPS dengan model pembelajaran 

example non example ini. 

4. Sekolah harus melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih 

memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih kondusif. 
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PROGRAM TAHUNAN 

 

   Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

   Satuan Pedidikan : SMP 

   Kelas   : VIII 

   Tahun Pelajaran : 2014/2015 

Smt Standar Kompetensi/ kompotensi dasar Alokasi Waktu 

(Jam pel) 

I 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk 

1.1 Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan 

penduduk 

1.1 Mengidentifikasi permasalahan kependudukan 

dan upaya penanggulangannya. 

1.3 Mendeskripsikan permasalahan kependudukan, 

lingkungan hidup dan upaya 

penanggulangannya dalam pembangunan 

berkelanjutan. 

1.4 Mendeskripsikan permsalahan kependudukan 

dan dampaknya Terhadap pembangunan. 

2. Memahami proses kebangkitan nasional 

2.1 Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme 

dan imperialisme barat, serta pengaruh yang 

timbulkannya di berbagai daerah. 

2.2 Menguraikan proses terbentuknya kesadara 

nasional, identitas Indonesia dan perkembangan 

pergerakan kebnagsaan Indonesia. 

3. Memahami masalah penyimpangan sosial 

3.1 Mengidentifikasi berbagai penyakit dalam 

keluarga (miras,judi,narkoba,HIV/aids, PSK dan 

sebagainya) sebagai akibat penyimpangan sosial 

dalam keluarga dan masyarakat. 

3.2 Mengidentifikasi berbagai upaya pencegahan 

penyimpangan sosial dalam keluarga dan 

masyarakat. 

4. Memahami kegiatn pelaku ekonomi di masyarakat. 

4.1 Mendeskripsikan hubungan antara kelangkaan 

sumber daya dengan kebutuhan manusia yang 

tidak terbatas. 

4.2 Mendeskripsikan pelaku ekonomi rumah tangga 

masyarakat perusahaan, koperasi dan Negara. 

4.3 Mengidentfikasi bentuk pasar dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat. 

 

Ulangan harian 

 

 

10 

 

8 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

8 

 

 

8 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 
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Ulangan tengah semester 1 

Kegiatan tengah semester 1 

Ulangan akhir semester 1 

Libur semester 1 

Cadangan 

4 

4 

4 

8 

8 

II 5. Memahami Usaha Persiapan kemerdekaan 

5.1 Mendeskripsikan persitiwa-peristiwa sekitar 

poklamasi dan proses terbentuknya Negara 

Keatuan Republik Indonesia. 

5.2 Menjelaskan proses Persiapan kemerdekaan 

Indonesia. 

6. Memahami pranata dan penyimpangan sosial 

6.1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk hubungan 

sosial 

6.2 Mendeskripsikan pranata sosial dalam 

kehidupan masyarakat 

6.3 Mendeskripsikan upaya pengendalian 

penyimpangan sosial 

7. Memahami kegiatan perekonomian Indonesia 

7.1 Mendeskripsikan permasalhan angkatan kerja 

dan tenaga kerja sebagai sumber daya dalam 

kegiatan ekonomi, serta peranan pemerintah 

dalam upaya penanggulangannya. 

7.2 Mendeskripsikan pelaku-pelaku ekonomi dalam 

sistem perekonomian Indonesia. 

7.3 Mendeskripsikan fungsi pajak dalam 

perekonomian nasional. 

7.4 Mendeskripsikan permintaan dan penawaran 

serta terbentuknya harga pasar. 

Ulangan harian 

Tes Penjajahan Ujian Nasional 

Ulangan tengah semester 2 

Kegiatan jeda tengan semester 2 

Ulangan Sekolah 

Ulangan Nasional 

Ulangan akhir semester 2 

Persiapan Pembagian Raport 

 

10 

 

 

6 

 

 

6 

6 

 

6 

 

 

10 

 

 

 

6 

 

8 

 

8 

 

 

 

6 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

 

      Guru Mapel IPS 

       
      Yayu’ Kartika Candra Dewi, S.Pd 

      NIP.197709142007012010 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 Sekolah   :  SMP Negeri 4 Batang 

 Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Kelas / Semester  :  VIII / 2 

 Alokasi Waktu  :  2 X 40 menit 

A. STANDAR KOMPETENSI 

5. Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

B. KOMPETENSI DASAR 

5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses 

terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

C. INDIKATOR 

1. Melacak perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi. 

2. Menyusun kronologis proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

3. Mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang 

 proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagai daerah. 

4. Menjelaskan proses terbentuknya Negara dan pemerintah Republik 

 Indonesia beserta kelangkapan dengan seidang PPKI. 

5. Menganalisis dukungan spontan dan tindakan heroic dari berbagai daerah 

 terhadap pembentukan Negara dan pemerintah Republik Indonesia. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi 

 sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan refrensi dan sumber 

 lain yang relevan. 

2. Membuat naskah sosiodrama kronologis proklamasi kemerdekaan 

 Indonesi dan menampilkannya. 

3. Mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang 

 proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagi daerah. 

4. Menjelaskan proses terbentuknya Negara dan pemerintah republik 

 Indonesia dengan sidang-sidang PPKI tangal 18,19, dan 22 Agustus 1945. 

5. Menganalisis dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah 

 terhadap pembentukn Negara dan pemerintah republik Indonesia. 

E. KARAKTER YANG DIKEMBANGKAN 

Cinta tanah air.    Rasa ingin tahu. 

Percaya diri.    Kreatif. 

Tanggunga jawab.   Mengahargai prestasi. 

Gemar membaca.    Disipin. 

F. MATERI AJAR 

1. Perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi kemedekaan 

 Indonesia dengan refrensi dan sumber lain yang relevan. 
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2. Kronologis proklmasi kemerdekaan Indonesia. 

3. Penyebaran berita proklamasi kemerdekaan melalui berita radio, panfel, 

 selebaran. 

4.  Proses terbentuknya Negara dan pemerintah Republik Indonesia dengan 

 sidang-sidang PPKI. 

5. Dukungan dari berbagai daerah berupa dukungan spontan dan tindakan 

heroic dari berbaga daerah. 

G. MODEL DAN  METODE  PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran : Example non Example 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, Tanya jawab dan pemberian 

tugas 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan 1 

Materi : Peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 

Kegiatan Awal : 

 Mempersiapkn ateri ajar dan alat peraga 

 Berdoa bersama 

 Presensi. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 Apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Misalnya: Siapakah yang membacakan teks proklamasi kemerdekaan 

Indonesia? 

Kegiatan Inti : 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Guru memperlihatkan gambar alat peraga berupa peta Negara Indonesia 

sebagai contoh. 

 Guru menempelkan gambar tentang peristiwa sekitar kemerdekaan 

Indonesia. 

 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang peristiwa sekitar 

kemerdekaan Indonesia. 

 Berdasarkan hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi 

peristiwa sekitar kemerdekaan Indonesia. 

 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Siswa mengamati gambar yang berisikan contoh gambar yang berkaitan 

peristiwa sekitar kemerdekaan Indonesia. 

 Siswa diberi waktu untuk mendiskusikan dengan teman kelompoknya. 

 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati gambar-gambar yang 

berkaitan dengan peristiwa sekitar kemerdekaan Indonesia. 

 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
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 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta perwakilan siswa 

membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 

 Anggota kelompok diminta untuk menanggapi hasil diskusi kelompok 

lainnya. 

 Guru bertanya jawab tentang hal yang belum diketahui oleh siswa. 

 Guru bersama dengan siswa meluruskan kesalahan pemahaman dalam 

pembelajaran. 

 Guru memberikan penguatan pada siswa. 

Kegiatan Penutup : 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Guru melakukan penelaian. 

 Guru mengadakan tindak lanjut dan memberi Tugas/PR. 

 Guru memberitahukan materi pertemuan berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan Berdoa. 

I. SUMBER PEMBELAJARAN / ALAT 

1. Sumber Pelajaran: 

1. Alat peraga berupa Atlas sejarah foto dan gambar-gambar, LCD. 

2. Sumber belajara : Buku Galeri Pengetahuan Sosial Kelas VIII, BSE, 

Sri Sudarmi dan Waluyo, Pusat Perbukuan, Jakarta, Halaman 199-

218. 

J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Prosedur Tes 

 Tes awal : Ada pada awal pembelajaran 

 Tes proses : Ada pada kegiatan inti 

 Tes akhir : Tidak ada 

2. Jenis Tes : Tes tertulis 

3. Bentuk Tes : Tes uraian 

4. Alat Tes : LKS (Lembar Kerja Siswa) 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

Nadiyono, 

NIP. 195803251985031006 

 Batang,    Januari 2015 

Guru Mapel  IPS, 

 

Yayu’ Kartika CD, S.Pd 

NIP. 197709142007012010 
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TRANSKIP WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH 

Nama Informan : Nadiyono S.Pd 

NIP   : 195803251985031006 

Umur   : 57 Tahun 

Tanggal Pelaksana : Sabtu, 30 Mei 2015 (10.00-10.27 WIB) 

1. Assalamualaikum 

Jawab: Waalaikumsalam Iya mas gimana. 

2. Maaf pak sebelumnya minta maaf mengganggu waktunya bapak, ini pak 

mau wawancara dengan bapak? 

Jawab: Iya mas, monggo, tapi lama gak mas. 

3. Apakah yang dimaksud dengan model pembelajaran? 

Jawab: model pembelajaran itu ya suatu cara yang digunakan dalam 

menyampaikan materi, dan karakter model pembelajaran itu 

berbeda-beda, model pembelajaran itu hanya sebagian dari sistem 

pengembangan seperti media dan disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan, metode tidak beridiri sendiri. 

4. Apakah seorang guru itu harus mengerti tentang model pembelajaran? 

Alasannya? 

Jawab:  iya itu harus, karena kan model pembelajaran itu akan 

mempermudah guru dalam interaksi proses pembelajaran dengan 

sisiwa di dalam kelas. 

5. Apakah setiap guru dalam mengajar di kelas harus menggunakan model 

pembelajaran? 

Jawab: iya harus, tetapi harus disesuaikan dengan materi dan tujuan 

yang ingin di capai. 

6. Apakah bapak pernah menggunakan media gambar dalam malakukan 

pembelajaran? 

Jawab: kebetulan bapak bidangnya di pelajaran Bahasa Indonesia, 

jadi sangat jarang untuk menerapkan pembelajaran dengan bantuan 

media gambar. 

7. Seberapa penting media gambar dalam membantu proses pembelajaran? 

Jawab: media gambar sangat penting, apalagi untuk mata pelajaran 

IPS khususnya materi sejarah karenakan materi sejarah itu berkaitan 

dengan peristiwa masa lalu, dengan media tersebut anak bisa 

mengilustarikan kejadian-kejadian peristiwa masa lalu yang 

berkembang dengan sejarah tersebut. Tetapi media gambar itu juga 
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harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaiakn tidak semua 

cocok. 

8. Apakah seorang guru menyusun program tahunan/semester untuk kegiatan 

program pembelajaran? 

Jawab: iya harus karena itu kan suatu tugas dari seorang guru, tugas-

tugas dari seorang guru itu, membut program 

tahunan/semester/satuan pelajaran untuk mengajar, analisis materi 

pokok, membuat RPP, melakukan evaluasi, analisis hasil evaluasi, 

mengembangkan hasil evaluasi, catatan (jurnal guru, kelas, absen 

siswa) 

9. Apakah setiap guru harus menyusun silabus? 

Jawab: silabus itu bersifat konstan dan seorang guru tidak perlu 

mengembangkan, silabus dari MGMP. 

10. Apakah setiap guru harus menyusun RPP? 

Jawab:  RPP merupakan tugas dari guru, dan RPP itu bersifat 

dinamis harus berkembang dan disesuaikan kondisi di lapangan, 

disesuaikan dengan SK, KD. 

11. Apa saja persiapan yang perlu dilaksanakan guru sebelum melakukan 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawab: Perangkat belajar seperti RPP, Materi, Media dan alat-alat 

peraga yang dibutuhkan yang telah disesuaikan dengan materi. 

12. Apakah Bapak pernah menyusun dan mengawasi pembuatan perangkat 

pembelajaran? 

Jawab: kalau menyusun pasti itu sudah tugas seorang guru, dan tugas 

kepala sekolah itu mengawasi pembuatan RPP setiap guru yang telah 

merevisi hasil RPP dari MGMP. 

13. Bagaimana peran guru di dalam kelas selain sebagai pengajar, pendidik? 

Jawab: guru sebagai fasilitator juga bisa, mediator juga bisa. 

14. Terimaksih pak, untuk waktunya dan bersedia untuk diwawancarai dan telah 

memberikan pendapatnya mengenai model pembelajaran semoga 

beramanfaat. 

Jawab: Iya mas sama-sama. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

Nama Informan : Nasron, 

NIP   : 196611121990031007 

Umur   : 49 Tahun 

Tanggal Pelaksana : Kamis 28 Mei 2015 (09.05-09.51) 

1. Assalamualaikum 

Jawab: Waalaikumsalam Iya mas gimana 

2. Maaf pak sebelumnya minta maaf mengganggu waktunya bapak, ini pak 

mau wawancara dengan bapak? 

Jawab: Iya mas, silahkan. 

3. Apakah yang dimaksud dengan model pembelajaran? 

Jawab: model pembelajaran ya suatu cara untuk menyampaikan 

materi dalam proses pembelajaran di dalam kelas maupun diluar 

kelas dan model pembelajarannya diusahakan yang PAIKEM. 

4. Apakah seorang guru itu harus mengerti tentang model pembelajaran? 

Alasannya? 

Jawab: iya mas, jadi seorang guru itu harus mengerti model-model 

pembelajaran karenakan itu buat mempermudahkan dalam 

melakukan pembelajaran, iya itu mas model pembelajarannya harus 

PAIKEM, kan dikurikulum KTSP maupun kurikulum 2013 itu harus 

melibatkan siswa untuk aktif bukan hanya gurunya saja yang aktif, 

melalui model pembelajarankan untuk mempermuh aktif siswanya 

bukan malah gurunya yang dominan. 

5. Apakah setiap guru dalam mengajar di kelas harus menggunakan model 

pembelajaran? 

Jawab: iya itu harus mas, kan banyak model-model pembelajaran 

yang bisa diterapkan dalam memberikan materi pelajaran di dalam 

maupun diluar kelas. Kan model itu untuk mempermudah dalam 

penyampaian materi dan dengan modelkan bisa melibatkan siswa 

untuk aktif. 

6. Apakah Bapak mengetahui tentang model pembelajaran example non 

example yang mana model ini memfokuskan pada media gambar 

kemudian peserta didik harus menganalisis suatu gambar? 

Jawab: iya mas tau, tetapikan kan bapak jarang menerapkan soalnya 

lebih sering dilab kan mata pelajaran yang bapak ampu kebetulan 

IPA. 



109 

 

 

 

7. Apakah Bapak pernah menerapkan model pembelajaran example non 

example? 

Jawab: kalau menerapkan pernah tetapikan tidak begitu sering 

soalnya lebih sering praktek di labaoratium. 

8. Apakah bapak pernah menggunakan media gambar dalam malakukan 

pembelajaran? 

Jawab: 

9. Seberapa penting media gambar dalam membantu proses pembelajaran? 

Jawab: media gambar tetap penting, karenakan media gambar untuk 

menganalisi suatu benda yang belum pernah dilihat apalagi benda itu 

sulit didapatkan jadikan jalan keluarnya guru harus menggunakan 

gambar untuk alat peraga dalam proses pembelajaran. 

10. Apakah seorang guru menyusun program tahunan/semester untuk kegiatan 

program pembelajaran? 

Jawab: iya mas menyusun sendiri. 

11. Apakah setiap guru harus menyusun silabus? 

Jawab: silabus kebanyakan dari MGMP tetapi guru mengembangkan 

tergantung kondisi dilapangan kan setiap sekolah itu beda-beda 

permasalahan dalam proses pembelajaran. 

12. Apakah setiap guru harus menyusun RPP? 

Jawab: iya harus menyusun mas tetapi kan mengembangkan RPP 

hasil dari rapat MGMP dan disesuaikan SK KD maupun materi yang 

akan diberikan dan model pembelajaran yang digunakan juga harus 

disesuaikan dengan materi dan kondisi dimasing-masing sekolah. 

13. Apa saja persiapan yang perlu dilaksanakan guru sebelum pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawab: iya itu mas ada silabus, RPP, media pembelajaran, alat 

peraga, materi 

14. Apakah Bapak pernah menyusun dan mengawasi pembuatan perangkat 

pembelajaran? 

Jawab: kalau menyusun pasti kan setiap guru yang mengajar harus 

menggunakan RPP, biasanya itu setiap awal tahun pelajaran minggu 

ke 2 atau setiap pergantian semester kepala sekolah mengecek RPP 

masing-masing guru untuk dimonitoring dan di tanda tanganin, baik 

itu RPP maupun jurnal. 

15. Bagaimana peran guru di dalam kelas selain sebagai pengajar, pendidik? 

Jawab: sebagai fasilitator, mediator ketika diskusi 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GURU KELAS VII 

Nama Informan :  Bambang Kusnandar, 

NIP   :  195603211985031010 

Umur   :  59 Tahun 

Tanggal Pelaksana :  1) Selasa, 26 Mei 2015 (10.26-11.27 WIB) 

      2) Rabu, 27 Mei 2015 (09.38-10-53 WIB) 

Pemahaman 

1. Apakah yang di maksud dengan model pembelajaran? 

Jawab: model pembelajaran itu suatu cara yang dilakukan guru dalam 

melakukan pemberin materi dan dalam menggunakan model 

pembelajaran diharapkan bisa membuat siswa untuk aktif dalam prose 

belajar. 

2. Apakah Bapak mengetahui model pembelajaran example non example? 

Jawab: model pembelajaran example non example itu menurut saya 

suatu model yang menggunakan media gambar sebagai alat 

penunjangnya. 

3. Bagaimana karakteristik model pembelajaran example non example? 

Jawab: karakteristik setiap model pembelajaran itu berbeda-beda, kalau 

model pembelajaran example non example, memusatkan siswa untuk 

aktif melalui kegiatan menganalisis suatu gambar, dan berani 

berpendapat, mampu presentasi di depan. 

4. Apakah mata pelajaran IPS cocok dengan model pembelajaran example non 

example, khususnya materi sejarah? 

Jawab: cocok karena model pembelajaran ini memusatkan pada 

keaktifan siswa dan dibantu dengan media gambar yang bisa membuat 

siswa memahami materi, apalagi materi sejarah yang mana materi ini 

membahas kejadian di masa lalu. 

5. Model pembelajaran apa saja yang bapak/Bapak gunakan dalam 

pembelajaran IPS? 

Jawab: ceramah, diskusi, pemberian tugas, pemecahan masalah, 

eksperimen, demonstrasi peragaan, karya wisata / studi banding, 

simulasi, media peran, observasi. 

Persiapan 

6. Apa saja yang Bapak persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran? 
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Jawab: menyiapkan materi, ketika di kelas mengulang materi yang lalu 

(interprestasi) 

7. Apakah seorang guru menyusun program tahunan/semester untuk kegiatan 

program pembelajaran? 

Jawab: itu harus membuat. 

8. Program tahunan/semester berisi tentang apa saja? 

 Jawab: buku pegangan, litelatur, catatan harian, agenda pembelajaran 

selama 1 minggu, buku tugas, buku-buku yang sesuai dengan kurikulum, 

RPP, silabus hasil MGMP, satuan pelajaran, 

9. Apakah seorang guru menyususun silabus? 

Jawab: kalau silabus dari MGMP. 

10. Apakah seorang guru dalam menyusun RPP menyesuaikan silabus? 

Jawab: RPP awalnya dari MGMP kemudian guru mengembangkan 

merevisi hasil dari MGMP dan di sesuaikan dengan kondisi lapangan. 

11. Apakah setiap berganti materi guru harus menyusun RPP? 

Jawab: RPP disesuaikan dengan SK, KD 

12. Bagaimana Bapak dalam memilih model pembelajaran yang akan dipakai 

setiap akan mengajar? Apakah menyesuaikan materi atau bagaimana? 

Jawab: model pembelajaran disesuikan dengan materi yang relevan. 

13. Apakah Bapak selalu menyiapkan materi sebelum mengajar? 

Jawab: menyiapkan materi suatu kewajiban agar ketika mengajar tidak 

lupa. 

14. Materi IPS apa saja yang cocok menggunakan model example non example? 

Jawab: materi IPS cocok akan tetapi harus disesuaikan dengan 

materinya, kalau buat materi sejarah akan cocok-cocok saja. Alat-alat 

peraga, sarana prasarana, gambar-gambar tokoh. 

15. Apakah dalam mengajar biasanya menyesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat? 

Jawab: idelanya sesuai dengan RPP akan tetapi terkadang ketika 

dilapangan berubah dan harus menyesuaikan kondisi dilapangan.  

Pelaksanaan 

16. Bagaimana cara Bapak memulai atau mengawali pembelajaran? 

Jawab: memancing anak sebelum dimulai ke materi selanjutnya caranya 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang membuat anak aktif yang bisa 

menjawab dapat nilai tambahan. 

17. Buku pegangan atau sumber belajar yang digunakan? 

Jawab:  buku kurikulum, buku pegangan yang disesuaikan dengan 

kurikulum. 

18. Bagaimana cara Bapak menyampaikan materi IPS khusunya sejarah kepada 

peserta didik? 
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Jawab: ketika akan menyampaikan materi seoran 

19. Seberapa penting media gambar dalam membantu proses pembelajaran 

khususnya materi sejarah? 

Jawab: sangat penting mas, karena media gambar itu akan 

mempermudah anak untuk memahami materi yang diajarkan dan 

diharapkan dengan media gambar anak mengetahui peritiwa dikala itu 

bukan hanya teorinya saja yang mampu dipahami. 

20. Apa yang Bapak lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

Jawab: menyimpulkan, mengulang, memberi tugas, kalau bisa tugas itu 

kelompok. 

21. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

pada mata pelajaran IPS khususnya materi sejarah lebih mudah untuk 

dipahami oleh siswa? 

Jawab: mengecek pemahaman siswa melalui penerapan suatu model itu 

tidak mudah, maka diadakan evaluasi melalui tes. 

22. Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran IPS ketika mengajar 

menggunakan model pembelajaran tersebut? 

Jawab: respon siswa ketika pelajaran sejarah biasanya mengantuk, jadi 

ketika siswa mulai mengantuk guru harus mampu memancing untuk 

aktif dan kreatif. 

23. Bagaimana antusiasme peserta didik dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran example non example? 

Jawab: kalau antusias tidaknya sulit ditetapkan, karena setiap siswa 

berbeda-beda karakternya, setiap kelas tidak 100 % antusias, untuk 

membangkitkan antusias siswa guru guru harus mampu membuat 

pembelajaran yang aktif, inovatif, maka siswa akan antusias dalam 

pembelajaran. 

24. Alasan apa yang mendasari Bapak menerapkan model pembelajaran example 

non example hanya di kelas VIII? 

Jawab: agar anak jangan cuman mengandai-ngandai saja, kalau 

pembelajaran menggunakan model yang tepat media yang relevan 

dengan materinya maka peserta didik akan aktif, jadi ketika 

pembelajaran menggunakan media gambar siswa mengetahui bukti 

nyata. 

25. Bagaimana sikap Bapak ketika peserta didik yang kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran? 

Jawab: tegas supaya diperhatikan sama siswanya, minimal guru itu 

harus menjadi suritauladan. 

26. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

siswa peserta didik berani mengemukakan pendapatnya? 
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Jawab: yang diharapkan siswa berani berpendapat. 

27. Apakah model pembelajaran example non example lebih mengaktifkan siswa 

atau guru atau kedua-duanya? 

Jawab: guru mengarahkan, siswa diutamakan yang aktif dalam proses 

pembelajaran, tetapi untuk kelas VII itu sulit mungkin butuh adaptasi 

dengan. 

28. Apakah kemampuan baru akan muncul dan berkembang kepada siswa dengan 

penerapan model pembelajaran example non example? 

Jawab: mudah-mudahan bisa berkembang, diskusi mencetuskan ide-ide 

yang baru, beda pendapat itu tidak masalah. 

29. Bagaimana harapan Bapak dalam mengimplementasikan atau menerapkan 

model pembelajaran example non example? Apakah sudah seseuai harapan 

ataua ekspetasi Bapak? 

Jawab: harapan anak menjadi tahu, memahami apa yang diterangkan, 

bisa dicerna jelas, bisa dipahami, tidak boleh membeda-bedakan, 

semuanya harus sama. Kalau sesuai harapan belum 100 % baru sekitar 

50-60 % karenakan kondisi setiap kelas itu berbeda-beda dan karakter 

masing-masing individu juga beda. 

30. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan model pembelajaran example 

non example? 

Jawab: peran guru sebagai fasilitator, mediator, mnagarahkan, 

membimbing, meluruskan. 

31. Bagaimana tahapan penerapan model pembelajaran example non example? 

Jawab: mencari materi yang pas, mencari gambar yang relevan yang 

telah disesuaikan. 

Evaluasi Hasil Belajar  

32. Model Penilaian apa yang anda gunakan dalam pembelajaran? Apakah model 

penilaian berbasis kelas, model test berupa uraian, pilihan ganda? Kemudian 

pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian melalui keaktifan siswa? 

Selain itu apakah anda memberikan tugas-tugas, remidi dan pengayaan? 

Jawab: model penilaian campuran, bisa lisan, tertulis, dan bapak sendiri 

punya model tersendiri dalam melakukan penilaian caranya keliling dan 

setiap siswa yang bisa menjawab dapat nilai. 

33. Apakah Bapak menemui hambatan dalam penilaian? Bagaimana solusinya? 

 Jawab: kesulitan dalam memberikan penilaian, anaknya kurang paham 

jadi susah, tidak punya buku (catatan, buku paket, tidak membaca). 

Solusinya memberi semanagt kepada siswa 

34. Kapan Bapak melakukan penilaian? 

Jawab: kalau sejarah cara memberikan nilai sewaktu-waktu. bisa 

dilakukan diawal pembelajaran juga bisa 

Hambatan 



114 

 

 

 

35. Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering Bapak temui saat 

pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran? 

Jawab: kendala (anaknya kurang siap, ada problem (masalah), belajar 

bareng susah, mungkin tidak membaca, anak tidak tenang), media, 

sarana dan prasarana, buku paket komplit, fasilitas terpenuhi. 

Solusi, mealakukan pendekatan yang diarahkan, diberi jalan keluar 

ketika kesulitannya apa, kalau tempo dulu guru sangat dekat sekali 

dengan anak didiknya. Jika ada hambatan guru langsung mendatangi 

siswanya ke rumahnya untuk menannyakan permasalahan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GURU KELAS VIII 

Nama Informan :  Yayu’ Kartika CD, S.Pd 

NIP   :  19770914200701201 

Umur   :  38 Tahun 

Tanggal Pelaksana :  1) Senin, 25 Mei 2015 (11.45-12-30) 

      2) Selasa, 26 Mei 2015 (13.13-1405) 

Senin 25 Mei 2015 (12.00-12.45) 

1. Berapa lama Ibu mengajar di SMP Negeri 4 Batang? 

Jawab: dari tahun 2000-sekarang sekitar 15 Tahun 

2. Berapa lama ibu mengajar di kelas VIII? 

Jawab: kalau berapa lama itu mengajar dikelas VIII itu susah mengira 

karena di sini sistemnya rolling dengan guru IPS lainnya. Sistem 

Rollingnya itu setiap 3 tahun sekali. 

3. Berapa jumlah peserta didik yang belajar di kelas ibu saat ini 

Jawab: setiap kelas ada yang 36 dan 38 siswa 

Pemahaman 

4. Apakah yang di maksud dengan model pembelajaran? 

Jawab: suatu strategi atau cara yang digunakan saat KBM berlangsung 

guna membantu proses pemahaman peserta didik dalam memahami 

materi yang di ajarkan. 

5. Apakah Ibu mengetahui model pembelajaran example non example? 

Jawab: menurut saya model pembelajaran example non example itu 

model pembelajaran yang proses pembelajarannya itu menggunakan 

media gambar, kemudian siswa disuruh menganalisis suatu gambar 

dan bercerita dan gambar tersebut diurutkan secara kronologis. 

6. Bagaimana karakteristik model pembelajaran example non example? 

Jawab: menurut saya, karakteristik model ini bisa membangun anak, 

menggali informasi yang ada, siswa bebas bependapat, tanpa ada 

tekanan, imajinasi anak untuk memahami materi tersebut dengan 

menganalisis gambar. 

7. Berapa kali Ibu menerapkan model example non example? 

Jawab: Ibu menerapkan model pembelajaran tersebut sudah sekitar 5 

tahunan tetapi harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

8. Apakah model pembelajaran tersebut perlu diterapkan dalam pembelajaran 

IPS? 
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Jawab: sangat perlu, karena model tersebut bisa membantu anak 

memahami suatu materi bukan hanya teorinya saja yang dipahami. 

9. Apakah mata pelajaran IPS cocok dengan model pembelajaran example non 

example, khususnya materi sejarah? 

Jawab: menurut saya, model pembelajaran tersebut cocok, karena 

materi sejarahkan berkaitan dengan masa lalu jadi siswa bisa melihat 

kejadian fakta-fakta yang ada dilapangan pada saat itu melalui gambar 

yang jadikan sebagai media bantu. 

10. Model pembelajaran apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran 

IPS? 

Jawab: iya banyak mas, berbagai model pernah saya terapkan, salah 

satunya ya model itu tadi example non example. 

Persiapan 

11. Apa saja yang Ibu persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawab: yang perlu disiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran ya, 

RPP, materi, sarana dan prasarana, media, kesiapan anak. 

12. Apakah seorang guru menyusun program tahunan/semester untuk kegiatan 

program pembelajaran? 

Jawab: iya. Harus menyusun program tahunan atau semester karena 

itu bagian dari tugas seorang guru dan setiap awal semester selalu di 

monitoring sama kepala sekolah. 

13. Program tahunan/semester berisi tentang apa saja? 

Jawab: SK, KD, Alokasi Waktu yang saya tau cuman itu saja mas. 

14. Apakah seorang guru menysusun silabus? 

Jawab: kalau silabus yang bikin MGMP, terus guru mengembangkan 

sendiri. 

15. Apakah seorang guru dalam menyusun RPP menyesuaikan silabus? 

Jawab: RPP menyesuaikan silabus, SK dan KD. Yang menyusun RPP 

juga dari MGMP guru mengembangkan lagi sesuai dengan kondisi 

lapangan. 

16. Apakah setiap berganti materi guru harus menyusun RPP? 

Jawab: RPP setiap KD 

17. Bagaimana Ibu dalam memilih model pembelajaran yang akan dipakai 

setiap akan mengajar? Apakah menyesuaikan materi atau bagaimana? 

Jawab: menurut saya, dalam memilih model pembelajaran yang akan 

dipakai harus disesuaikan dengan materi, sarana dan prasarana, 

kondisi siswa biar cepat mudah memahami materi. 

18. Bagaiman cara Ibu membuat perencanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran example non example? 
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Jawab: cara membuat perencanaan pembelajaran menggunakan model 

tersebut, harus melihat karakteristik siswa, tingkat sukar mudahnya 

materi, pertimbangan waktu. 

19. Apakah Ibu selalu menyiapkan materi sebelum mengajar? 

Jawab: iya 

20. Materi IPS apa saja yang cocok menggunakan model example non 

example? 

Jawab: kalau sejarah iya itu tadi mas, materi tentang peristiwa 

proklamasi kemerdekaan.  

21. Apakah dalam mengajar biasanya menyesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat? 

Jawab: menurut saya,  idealnya harus sesuai dengan RPP karena RPP 

kan sebagai pedoman langkah-langkah dalam melakukan proses 

pembelajaran, akan tetapi terkadang tidak sesuai karena kondisi 

lapangan terkadang tidak mendukung 

22. Apakah ibu selalu mengecek kelengkapan alat bantu dalam pembelajaran, 

seperti LCD proyektor, laptop, file, dan media pembelajaran? 

Jawab: mengecek ketika akan menggunakan, kalau masalah LCD 

Proyektor kan sudah ada petugasnya sendiri. 

Pelaksanaan 

23. Bagaimana cara Ibu memulai atau mengawali pembelajaran? 

Jawab: Salam, Berdoa, Kerapian siswa, Kehadiran Siswa, 

Menyampaikan materi yang akan diajari, Tujuan Pembelajaran. 

24. Langkah-langkah dalam melakukan awal pembelajaran? 

Jawab: mempersiapkan materi, alat peraga, berdoa, presensi, tujuan 

pembelajaran, apersepi. 

25. Buku pegangan atau sumber belajar yang digunakan? 

Jawab: Buku Paket BSE. 

26. Media apa yang Ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab: gambar, power point, peta buat materi geografi. 

27. Sejak kapan Ibu menerapkan model pembelajaran example non example? 

Jawab: kalau menerapkan model tersebut sekitar 5 tahun ini tetapi 

tidak intens karena harus menyesuaikan materinya juga. 

28. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi IPS khusunya sejarah kepada 

peserta didik? 

Jawab: sebelum materi selanjutnya akan diajarkan, biasanya memberi 

tugas buat siswa untuk mencari materi yang akan diajarkan di 

pertemuan berikutnya, intinya itu siswa selalu disuruh untuk mencari 

informasi mengenai materi berikutnya. 
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29. Seberapa penting media gambar dalam membantu proses pembelajaran 

khususnya materi sejarah? 

Jawab: sangat penting, karena ketika memberikan materi 

menggunakan media gambar, menurut saya mampu bikin anak tidak 

bosan, menarik dan bikin siswa aktif. 

   Selasa, 26 Mei 2015 (13.13-14.05) 

30. Kenapa Ibu memakai media gambar bukan media film saja dalam proses 

pembelajaran IPS khususnya materi sejarah? 

Jawab: ketika menggunakan media gambar siswa itu bisa lebih fokus 

dan menganalisis gambar yang diberikan dan lebih praktis kalau misal 

menggunakan media gambar. Dulu pernah nyoba makai media film 

akan tetapi anak-anaknya itu malah asik dengan filmnya bukan dengan 

materinya dan malah ketika ditanya tidak bisa menangkap ketika 

dihubungkan dengan materi. 

31. Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

Jawab: menarik kesimpulan, refleksi, memberi tugas individu maupun 

kelompok yang berkaitan dengan materi berikutnya kemudian berdoa. 

32. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

pada mata pelajaran IPS khususnya materi sejarah lebih mudah untuk 

dipahami oleh siswa? 

Jawab: tergantung cara penyampaian gurunya ya mas, kalau tingkat 

pemahaman siswa itu masing-masing baru ketahuan paham atau 

tidaknya itu ketika diadakan ulangan harian. 

33. Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran IPS ketika mengajar 

menggunakan model pembelajaran tersebut? 

Jawab: respon peserta didik, menarik ada suasana yang tidak 

membosankan. 

34. Bagaimana antusiasme peserta didik dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran example non example? 

Jawab: anak-anak Alhamdulillah antusias ketika proses pembelajaran 

menggunakan media gambar itu terlihat aktif bertanya dan mampu 

mengamukakan pendapat kemudian menanggapi jawaban dari teman-

temannya. 

35. Alasan apa yang mendasari Ibu menerapkan model pembelajaran example 

non example hanya di kelas VIII? 

Jawab: alasan, ya kan guru itu harus mampu bikin suasana kelas aktif, 

siswa senang, siswa tidak bosan, maka guru itu harus mampu lebih 

bervariasi dalam melakukan proses pembelajaran, dengan begitu anak 

tidak jenuh dengan hanya diberi materi dengan satu model 
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pembelajaran saja. Kan sekarang yang dinilai bukan hanya kognitifnya 

saja melainkan psikomotoriknya juga. 

36. Bagaimana perilaku siswa saat ibu menerapkan model pembelajaran 

example non example? 

Jawab: perilaku siswa, kan karakter siswa itu berbeda-berbeda ya mas 

bervariasi setiap masing-masing anak, ya ada yang serius mengamati 

gambar ketika di beri tugas menggunakan media gambar, ada yang 

cuman ikut nimbrung diskusi tanpa mengeluarkan ide, ada yang diam 

tapi tidak tau apa-apa, ada yang cuman main-main sendiri, gojek 

sendiri, intinya perilaku setiap siswa itu berbeda-berbeda. 

37. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

dapat mengecek pemahaman masing-masing siswa dalam diskusi 

kelompok? 

Jawab: menecek pemahaman siswa bisa iya bisa tidak mas. Kan sulit 

mas mengecek pemamahan masing-masing anak ketika melakukan 

diskusi. Kan ketika di beri tugas diskusi kelompok guru itu hanya 

mengamati proses mereka berdiskusi, dan membimbing ketika ada 

kelompok yang kesusahan, ya kadang bisa dilihat dari keaktifan 

bertanya, menanggapi hasil presentasi temannya. 

38. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran? 

Jawab: iya mas lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

39. Bagaimana sikap Ibu ketika peserta didik yang kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran? 

Jawab: memberi motivasi dengan cara pendekatan secara individual, 

memberi dan menumbuhkan rasa kepercayaan untuk lebih aktif kalau 

bisa sampai anak yang tidak aktif mempunyai rasa percaya diri untuk 

mampu bersaing dengan teman lainnya.Apakah dengan menggunakan 

model pembelajaran example non example siswa peserta didik berani 

mengemukakan pendapatnya? 

Jawab: bisa mas, terihat dari beraninya siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya. 

40. Apakah model pembelajaran example non example lebih mengaktifkan 

siswa atau guru atau kedua-duanya? 

Jawab: model tersebut lebih condong pada proses pembelajaran yang 

lebih mengaktifkan siswa, dan disini guru hanya memulai diawal 

memberi contoh mengarahkan, membimbing intinya guru disini 

sebagai fasilitator dan mediator. 

41. Apakah kemampuan baru akan muncul dan berkembang kepada siswa 

dengan penerapan model pembelajaran example non example? 
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Jawab: iya akan berkembang dan disini siswa untuk mampu 

mengemukakn pendapat, mampu menganalisis dari gambar yang 

berkaitan dengan materi. 

42. Bagaimana harapan ibu dalam menerapkan model pembelajaran example 

non example? Apakah sudah seseuai harapan ataua ekspetasi Ibu? 

Jawab: harapan, yang jelas yang saya harapkan dari penerapan model 

pembelajaran example non example itu itu mampu bikin siswa lebih 

aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran di dala kelas, evaluasi hasil 

belajar bagus, siswa tidak merasa bosan, tidak monoton, ada rasa 

tanggung jawab dalam diskusi kelomok. Sudah sesuai harapan akan 

tetapi ya begitu mas belum maksimal masih ada saja kendala dari 

anak-anaknya sendiri. 

43. Apakah model pembelajaran example non example hanya diterapkan di 

materi IPS bagian sejarah saja? 

Jawab: bukan hanya di materi sejarah mas, di materi geografi maupun 

ekonomi juga bisa diterapkan dengan model tersebut tergantung 

dengan materi yang akan diajarkan sesuai dengan model tersebut apa 

tidak begitu mas. 

44. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan model pembelajaran example 

non example? 

Jawab: seperti yang sudah saya jelaskan sebelumya peran guru di 

model ini hanya mengawali dengan memberi penguatan materi diawal 

memberi contoh gambar yang berkaitan dengn gambar, membimbing 

diskusi, ya sebagai fasilitator dan mediator, kemudian baru di akhir 

pembelajaran lebih meluruskan dari pendapat anak-anak tadi, 

memberi kesimpulan dan penguatan agar anak-anak lebih paham 

dengan materi tersebut. 

45. Bagaimana tahapan penerapan model pembelajaran example non example? 

Jawab: tahapan, membuat rancangan pembelajaran, menyiapkan 

materi, mencari gambar yang disesuaikan dengan materi, memberikan 

arahan awal, pengetahuan awal, anak disuruh sering membaca 

refrensi, mengkondisikan siswa, menempelkan gambar atau 

membagikan gambar, menganalisis gambar, diskusi kelompok, 

prsentasi, menarik kesimpulan, umpan balik. 

46. Bagaimana caranya Ibu dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

example non example pada mata pelajaran IPS khususnya materi sejarah? 

Apakah Ibu juga pernah menerapkan model pembelajaran example non 

example pada materi selain sejarah? 

Jawab: seperti yang tadi saya jawab sebelumya intinya seperti itu mas, 

menerapkan model tersebut pada materi selain sejarah, pernah juga 
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mas, pada materi geografi maupun ekonmoi tapi kan kembali lagi 

harus disesuaikan dengan materiya. 

47. Apa saja yang perlu dipersiapkn dalam melakukan penerapan model 

pembelajaran example non example dalam memberikan materi pada peserta 

didik? 

Jawab: sarana prasarana, medianya, kesiapan anak. 

Evaluasi Hasil Belajar  

48. Model Penilaian apa yang anda gunakan dalam pembelajaran? Apakah model 

penilaian berbasis kelas, model test berupa uraian, pilihan ganda? Kemudian 

pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian melalui keaktifan 

siswa? Selain itu apakah anda memberikan tugas-tugas, remidi dan pengayaan? 

Jawab: model penilaian dalam pembelajaran campuran mas, ya pilihan 

ganda, uraian, dll mas. Dalam diskusi melakukan penilian tidak hanya 

dari keaktifannya saja, tetapi dilihat dari keseriusan presntasi didepan, isi 

dari hasil diskusi sesuai tidak.   

49. Apakah Ibu menemui hambatan dalam penilaian? Bagaimana solusinya 

Jawab: menemui hambatan pasti ada mas, misalkan saja ketika 

memberikan ulangan dan hasil nilainya sudah diketahui pastikan ada 

yang remidi, lah ketika diadakan remidi itu malah nilainya turun dari 

nilai sebelum, otomatiskan harus melakukan remidi lagi mas. Kalau 

seudah begitu kan solusi akhirnya memberikan tugas tambahan untuk 

menambahkan nilainya agar tuntas. 

50. Kapan Ibu melakukan penilaian? 

Jawab: melakukan penilaian menggunakan pre test dilakukan untuk 

mengevaluasi materi yang diberikan sebelumnya, pengamatan dalam 

melakukan diskusi itu yang dinilai akhlak dan kepribadian, dan pos test 

itu dilakukan ketika materi pada bab, atau sub bab tersebut selesai di 

berikan di dalam kelas.  

Kendala 

51. Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering ibu temui saat pelajaran 

berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran? 

Jawab: Faktor Intern, pastinya kemampun intelektual masing-masing 

siswa kan beda-beda mas, tingkat kritis dalam melakukan analisis 

gambar yang ditugaskan. Faktor ekstern, sarana dan prasaran, kan 

terkadang LCD proyektornya rusak tanpa diketaui sebelumnya mas, 

kan jarang mengeceknya mas soalnya sudah ada petugasnya sendiri 

untuk mengecek bagian sarana dan prasaran. Solusinya ya mengecek 

sebelum melakukan pembelajaran, mempersiapkan anak dengan 

dimodali suruh sering baca-baca buku jangan hanya dengan satu 

sumber, menambahkan refrensi selain yang ada diperpus entah itu dari 

internet atau buku lainnya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GURU KELAS IX 

Nama Informan :  Hindah Wasis H, S.Pd 

NIP   :  197109162007012006 

Umur   :  43 Tahun 

Tanggal Pelaksana :  1) Senin, 25 Mei 2015 (10.13-11-22) 

Pemahaman 

1. Apakah yang di maksud dengan model pembelajaran? 

Jawab: metode atau cara menyampaikan guru kepada siswanya yang 

membuat siswa mampu memahami dan tertarik. 

2. Apakah Ibu mengetahui model pembelajaran example non example? 

Jawab: iya mengathui, yang saya ketahui model pembelajaran 

tersebut fokusnya pembelajaran dengan media gambar sebagai alat 

bantunya, dan gambar harus disesuaikan dengan materi. Misal 

seperti materi peristiwa-peristiwa kemerdekaan. 

3. Bagaimana karakteristik model pembelajaran example non example? 

Jawab: karakteristik model ini, menggunakan dengan gambar, 

menggali suatu gambar/menganalisis gambar, anak kreatif, berani 

berpendapat, mencari refrensi-refrensi dari berbagai suumber.  

4. Apakah mata pelajaran IPS cocok dengan model pembelajaran example 

non example, khususnya materi sejarah? 

Jawab: cocok hanya saja harus menentukan materi yang pas, dan 

hanya pada materi-materi tertentu saja yang bisa diterapkan dengan 

model tersebut, tidak semua materi cocok. 

5. Model pembelajaran apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran 

IPS? 

Jawab: role playing, diskusi seperti jigsaw, permainan kartu, model 

bertamu, example non example, tutor sebya, diskusi kelompok. 

Persiapan 

6. Apa saja yang Ibu persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawab: RPP buat mengajar disesuaikan dengan materi, SK, KD, 

model pembelajaran, scenario/langkah-langkah, alat peraga, buku, 

daftar nilai, jurnal, laptop, LCD proyektor. 

7. Apakah seorang guru menyusun program tahunan/semester untuk kegiatan 

program pembelajaran? 

Jawab: iya mas harus membuat, sebagai acuan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan membuat program semacam itu kan bisa 
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menentukan kapan melakukan ulangan harian, berapa jam alokasi 

waktu setiap SK, KD. 

8. Apakah seorang guru menysusun silabus? 

Jawab: silabus dari MGMP. 

9. Apakah seorang guru dalam menyusun RPP menyesuaikan silabus? 

Jawab: menyusun RPP tapi sebelumnya dari MGMP, kemudian guru 

mengembangkannya disesuaikan dengan kondisi masing-masing 

sekolah. 

10. Apakah setiap berganti materi guru harus menyusun RPP? 

Jawab: RPP disesuaikan dengan SK , KD. 

11. Bagaimana Ibu dalam memilih model pembelajaran yang akan dipakai 

setiap akan mengajar? Apakah menyesuaikan materi atau bagaimana? 

Jawab: harus menyesuaikan materi, melihat kondisi siswa sekiranya 

mampu tidak ketiak diterapkan model pembelajaran. 

12. Bagaiman cara Ibu membuat perencanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran example non example? 

Jawab: harus disesuaikan dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan dalam pembuatan RPP di bagian langkah-langkah 

pembelajaran. 

13. Apakah Ibu selalu menyiapkan materi sebelum mengajar? 

Jawab: menyiapkan materi itu suatu keharusan karena sebagai modal 

kalau gurunya juga siap untuk mentransferkan ilmu pengetahuannya 

kepada siswa. 

14. Apakah dalam mengajar biasanya menyesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat? 

Jawab: diusahakan dengan RPP yang telah dibuat, terkadang juga 

melihat situasi di dalam kelas. 

Pelaksanaan 

15. Bagaimana cara Ibu memulai atau mengawali pembelajaran? 

Jawab: salam, berdoa, menanyakan yang hadir dan tidak hadir 

(menanyakan alasan kenapa tidak hadir), menanyakan kabar, 

mengulang materi pertemuan sebelumnya melalui memberikan 

pertanyaan, menyampaikan materi yang akan diajarkan dipertemuan 

kali ini.  

16. Buku pegangan atau sumber belajar yang digunakan? 

Jawab: buku paket, dari internet yang berhubungan dengan materi, 

litelatur dari perpusatakaan. 

17. Media apa yang Ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab: power point, gambar. 

18. Sejak kapan Ibu menerapkan model pembelajaran example non example? 
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Jawab: dalam penerapan suatu tidak intens, karena kan model 

pembelajaran itu harus disesuakian materinya juga mas. Di kelas 7 

juga pernah, kelas 8 juga pernah, dan terakhir kelas 9 juga pernah. 

Tidak semua mampu berjalan sesuai apa yang telah diharapkan, 

karena kan situasi di masing-masing kelas kan berbeda-beda, dan 

karakter individu itu juga beda-beda, seperti halnya ketika dikelas 9 

ada yang langsung memahami da nada yang tidak dan harus diulang 

berkali-kali. 

19. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi IPS khusunya sejarah kepada 

peserta didik? 

Jawab: caranya terkadang ceramah, diskusi, disesuaikan dengan 

materi dan modelnya saja mas. 

20. Seberapa penting media gambar dalam membantu proses pembelajaran 

khususnya materi sejarah? 

Jawab: sangat penting, karena buat materi sejarah mempelajari 

tentang peristiwa-peristiwa masa lalu, tidak mungkin hanya hafalan 

teori saja tanpa mengetahui kejadian masa lalu, karena dengan media 

gambar bisa menganalisis secara urutan dan dengan media gambar 

mengetahui jenis-jenis candi misalnya. 

21. Kenapa Ibu memakai media gambar bukan media film saja dalam proses 

pembelajaran IPS khususnya materi sejarah? 

22. Jawab: media gambar idak sering hanya materi tertentu, kalau 

menggunakan media film memakan waktu, pernah memakai film 

tetapi secara singkat. 

23. Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

24. Jawab: akhir pembelajaran, menarik kesimpulan, memberikan tugas 

atau PR (kelompok,mandiri), menyampaikan materi yang akan 

dibahas berikutnya, menyampaikan jika aka nada ulangan 

dipertemuan berikutnya. 

25. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

pada mata pelajaran IPS khususnya materi sejarah lebih mudah untuk 

dipahami oleh siswa? 

Jawab: masing-masing anak  

26. Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran IPS ketika mengajar 

menggunakan model pembelajaran tersebut? 

Jawab: masing-masing anak, ada yang berani, ada yang tidak, kalau 

ada reward biasanya baru pada antusias untuk maju dan ketika 

diskusi kelompok. 1 kelompok maju kedepan semua biar mengeatahui 

karakter masing-masing siswa. 
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27. Alasan apa yang mendasari Ibu menerapkan model pembelajaran example 

non example hanya di kelas VIII? 

Jawab:  

28. Bagaimana sikap Ibu ketika peserta didik yang kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran? 

Jawab: iya, memberikan pengarahn agar siswa memperhatikan, 

memberi penguatan agar bernai bersaing dengan teman-teman yang 

sudah aktif. 

29. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran example non example 

siswa peserta didik berani mengemukakan pendapatnya? 

Jawab:  

30. Apakah model pembelajaran example non example lebih mengaktifkan 

siswa atau guru atau kedua-duanya? 

Jawab: pada dasarnya kan model ini mengaktifkan siswa, tetapi kana 

da yang berjalan dengan sesuai rencana ada yan tidak, berbeda-beda 

mas, ada yang malah gurunya yang aktif, kalau waktunya tidak 

cukup guru juga ikut aktif, misal saja di kelas IX kebanyakan sesuai 

rencana anaknya lebih aktif. 

31. Apakah kemampuan baru akan muncul dan berkembang kepada siswa 

dengan penerapan model pembelajaran example non example? 

Jawab: iya kemampuan baru siswa berkembang, siswa akan lebih 

aktif, cepat memahami, dampaknya nilainya akan bagus, dan berani 

berpendapat. 

32. Bagaimana harapan ibu dalam mengimplementasikan atau menerapkan 

model pembelajaran example non example? Apakah sudah seseuai 

harapan ataua ekspetasi Ibu? 

Jawab: harapannya siswa menjadi aktif, mampu mengitu 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

33. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan model pembelajaran example 

non example? 

Jawab: peran guru sebagai fasilitator, mediator, mengarahkan, 

memberi contoh yang baik, mengevaluasi, membantu siswa yang 

kesulitan 

Evaluasi Hasil Belajar  

34. Model Penilaian apa yang anda gunakan dalam pembelajaran? Apakah model 

penilaian berbasis kelas, model test berupa uraian, pilihan ganda? Kemudian 

pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian melalui keaktifan 

siswa? Selain itu apakah anda memberikan tugas-tugas, remidi dan 

pengayaan? 
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Jawab:  pilihan ganda, soal uraian, diskusi kelas yang aktif dapat nilai 

tambahan. 

35. Apakah Ibu menemui hambatan dalam penilaian?  

Jawab: hambatan selalu ada, ketika disoal uraian, kan tulisan setiap 

siswa beda-beda iya itu mas kalau tulisan rued ya sulit dibaca.  

36. Kapan Ibu melakukan penilaian? 

37. Jawab : melakukan penilaian setiap kompetensi dasarnya sudah selesai. 

Kendala 

38. Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering ibu temui saat 

pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran? 

Jawab: kendala (anak kurang siap, anak tidak paham maksud dan 

tujuan dari proses pembelajaran) solusi (anak diberi tugas mencari 

sumber ke perpustakaan, menjelaskan lagi, memberi tambahan 

kesimpulan di akhir) 
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TRANSKIP WAWANCARA 

PESERTA DIDIK KELAS VIII 

Nama Informan : Nurul Sakinah 

Kelas   : VIII 

Tanggal Pelaksana :  Sabtu, 23 Mei 2015 

Tempat  : Ruang Kelas VIII B 

 

1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran IPS? 

Jawab: saya menyukai pelajaran IPS khususnya sejarah. Alasannya 

karena pelajaran sejarah itu pelajaran yang mengasikan, kita dapat 

mengetahui sejarah berdirinya bangsa kita dan kita juga dapat 

berwawasan luas dengan sejarah. 

2. Menurut anda, apakah mata pelajaran IPS menarik dan menyenangkan? 

Jawab: iya menarik dan menyenangkan, karena saya suka pelajaran 

tentang sejarah. 

3. Bagaimana pendapat anada mengenai sosok guru IPS anda? 

Jawab: guru IPS saya, guru yang baik, tegas, tidak pilih kasih tenunya, 

dan yang pasti ketika menerangkan sangat detail dan saya 

memahaminya. 

4. Apakah dalam pembelajaran, guru IPS anda menyampaikan materi dengan 

jelas? 

Jawab: iya, guru IPS saya menjelaskan dengan jelas dan saya betul-

betul paham. 

5. Apakah dalam pembelajaran di kelas ada pembagian kelompok? 

Jawab: ada, dibagi jadi 6-7 kelompok. 

6. Apakah selalu diskusi? 

Jawab: iya, selalu diskusi. 

7. Apakah, kamu berani mengajukan pendapat dan aktif dikelas? 

Jawab: saya berani mengajukan pendapat dan Alhamdulillah saya bisa 

aktif. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

PESERTA DIDIK KELAS VIII 

Nama Informan : Tony 

Kelas   : VIII 

Tanggal Pelaksana :  Sabtu, 23 Mei 2015 

Tempat  : Ruang Kelas IX G 

 

1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran IPS? 

Jawab: saya tidak begitu menyukai pelajaran IPS, Karena harus 

menghafal, lebih suka pelajaran Olahraga. 

2. Menurut anda, apakah mata pelajaran IPS menarik dan menyenangkan? 

Jawab: iya menarik yen misal ada filmnya. 

3. Bagaimana pendapat anada mengenai sosok guru IPS anda? 

Jawab: guru IPS saya, guru yang baik, tegas, disiplin masalah tugas, 

dan saya bisa memahaminya. 

4. Apakah dalam pembelajaran di kelas ada pembagian kelompok? 

Jawab: ada, pembelajaran kelompok. 

5. Apakah selalu diskusi? 

Jawab: iya, selalu diskusi. Kadang ngei tugas rumah alias PR. Yen 

ulangan Bu Yayu biasanya tes tertulis, pilihan ganda. 

6. Apakah, kamu berani mengajukan pendapat dan aktif dikelas? 

Jawab: kadang-kadang aktif, ora selalu aktif. 

7. Apakh sarana dan prasaran yang dimiliki sekolah anda sudah memadai? 

Jawab: sudah memadai, tapi ada yang rusak durung diperbaiki. 
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FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

Foto 1. Kegiatan belajar 

Foto 2. Salah satu kelompok sedang mengerjakan tugas 
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foto 3. Wawancara dengan Bambang Kusnandar 

Foto 4. Wawancara dengan Yayu Kartika CD 
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Foto 5. Wawancara dengan Hindah Wasis 

Foto 6. Wawancara dengan Nurul Sakinah 

 




